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ABSTRAK 
 

Muhammad Rian Umarah. Startegi Guru PAI Dalam Menanamkan 
kebiasaan Sholat Berjamaah Pada Peserta Didik UPTD SD Negegri 85 Parepare. 
(Dibimbing Oleh herdah dan muzakkir). 

 
Penelitian ini membahas Startegi Guru PAI Dalam Menanamkan kebiasaan 

Sholat Berjamaah Pada Peserta Didik UPTD SD Negegri 85 Parepare. Dalam 
penelitian ini membahas tiga rumusan masalah, yaitu (1) Bagaimana kegiatan shalat 
berjamaah peserta didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare. (2) Bagaimana strategi 
guru PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah peserta didik di UPTD SD 
Negeri 85 Parepare. (3) Bagaimana kendala guru PAI dalam menanamkan kebiasaan 
shalat berjamaah pada peserta didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare. penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui strategi guru PAI dalam menanamkan sholat kebiasaan 
berjamaah pada peserta didik UPTD SD Negeri 85 Parepare. kegiatan sholat 
berjamaah merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan sebelum pulang sekolah.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun informan 
dalam penelitian ini yaitu Guru Pendidikan Agama Islam dan Peserta Didik UPTD 
SD Ngeri 85 Parepare. Teknis analisis data yang digunakan yaitu data reduksi, 
penyajian dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kegiatan shalat berjamaah peserta 
didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare dilakukan secara rutin dan bergiliran karena 
jika dilakukan secara bersamaan maka tidak mecukupi tujuan adanya pelaksanaan 
sholat berjamaah agar peserta didik terbiasa sholat berjamaah di sekolah maupun di 
luar sekolah. (2) strategi guru PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah 
peserta didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare dengan startegi pembiasaan, strategi 
pembinaan, dan strategi sanksi atau hukuman. Serta membiasakan peserta didik yang 
punya waktu giliran saat itu untuk adzan, iqomah dan imam sholat berjamaah secara 
bergantian. (3) kendala guru PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah 
pada peserta didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare yaitu kendala dari dalam peserta 
didik itu sendiri kurangnya kesadaran peserta didik serta sifat atau watak peserta 
didik yang berbebda-beda, selain itu kendala dari luar berupa musholla yang kecil dan 
air terkadang tidak mengalir.  

 

Kata Kunci : strategi, penanaman pembiasaan sholat berjamaah, UPTD SD Ngeri 85 
Parepare.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R  Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط



 

  

 xv 

 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L el ه

ً Mim M em 

ُ Nun N en 

ٗ Wau W we 

ٕ Ha H ha 

 Hamzah „ apostrof ء

ٛ Ya Y ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

    Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـَ

 Dammah U u ـَ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ْٛ  Fathah dan ya Ai a dan u 

..َ. ْٗ  Fathah dan wau Au a dan u  

Contoh: 

 kataba  مَزتََ  -

 fa`ala  فَعَوَ  -

 suila  عُئوَِ  -

ْٞفَ  -  kaifa  مَ

هَ  - ْ٘  haula حَ

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا.َ..ٙ.َ..

..ِ.ٙ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

..ُ.ٗ Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  قَبهَ  -

- ٍَٚ  ramā  سَ

ْٞوَ  -  qīla  قِ

هُ  - ْ٘  yaqūlu  َٝقُ
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 
 
Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  سَؤْضَخُ الأَطْفَبهِ  -

سَحُ  - َّ٘ َْ َُ َْْٝخُ اىْ ذِ ََ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  اىْ

 talhah   طيَْحَخْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

هَ  -  nazzala  ّضََّ

 al-birr  اىجِش   -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu اه, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُوُ  -  ar-rajulu  اىشَّ

-  ٌُ  al-qalamu اىْقيََ

ظُ  - َْ  asy-syamsu اىشَّ

 al-jalālu اىْجَلاَهُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 
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 ta‟khużu رَأخُْزُ  -

 syai‟un شَٞئ   -

ءُ  - ْ٘  an-nau‟u اىَّْ

-  َُّ  inna إِ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-  َِ ْٞ اصِقِ ْٞشُ اىشَّ َ٘ خَ َُّ اللهَ فَُٖ َٗ إِ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

شْعَبٕبَ - ٍُ  َٗ جْشَإَب  ٍَ ٌِ اللهِ   Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثِغْ

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-  َِ ْٞ َِ ذُ للهِ سَةِّ اىْعَبىَ َْ  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  اىْحَ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-  ٌِ ْٞ حِ ِِ اىشَّ حَْ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   اىشَّ
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

-   ٌ ْٞ س  سَحِ ْ٘  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُ

ْٞعًب - َِ سُ جَ ْ٘ ٍُ ِ الأُ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلهّ

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

A. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :  

 swt.   = subḥānahu wataʿālā 

saw.  =  Shallallahu „Alaihi wa Sallam‟ 

a.s.  =  alaihis salam 

H  =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

1. = Lahir Tahun 

w. = Wafat tahun 

QS…/…:4 =  QS. al-Baqarah/2:187  atau QS Ibrahim/…., ayat 

4 

HR = Hadis Riwayat 

 



 

  

 xxi 
 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang 

editor). Karena dalam Bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik 

untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. 

(tanpa s). 

et al,  : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 

untuk karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama 

penerjemahannya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlaj jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam Bahasa inggris. Untuk buku-buku berbahasa arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan agama memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia, karena dengan pendidikan agama peserta didik dapat memiliki perubahan 

berfikir dan bertingkah laku serta mereka dapat mengetahui apa yang dapat 

dilakukan dan apa yang dilarang. Oleh karena itu, seorang guru harus menguasai 

bahan ajarnya, prinsip pengulangan, memahami prinsip-prinsip dalam mengajar, 

menarik minat, memahami perbedaan individu, kematangan peserta didik dan 

ketersediaan alat pembelajaran. 

Menurut Daradjat pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk 

membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam 

secara menyeluruh. Lalu menghayati  tujuan, yang pada akhirnya mengamalkan serta 

menjadikan Islam  sebagai  pandangan hidup.
1
 Menurut Jalaluddin pengenalan 

agama sejak dini sangat berpengaruh dalam membentuk kesadaran dan pengalaman 

agama pada diri anak. Adanya kesadaran dan pengalaman agama pada anak akan 

membentuk budi pekerti, perasaan, cita rasa dan kepribadian positif yang sangat 

penting bagi kehidupan anak selanjutnya baik secara personal maupun interpersonal.
1 

Peranan pendidikan agama sangatlah penting bagi kehidupan remaja peserta 

didik masa kini, karena pada hakikatnya pendidikan agama adalah suatu pendorong 

utama, untuk terbentuknya moral peserta didik yang berakhlak baik. Orang yang 

berpendidikan, terutama dalam pendidikan agama akan berbeda dengan orang-orang 

yang tak berpendidikan sama sekali. Seseorang yang terdidik adalah orang yang 

                                                     
1
 Jalaluddin Rahmat, “Psikologi Agama” (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2003), h.70. 
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selalu berpikir pada setiap apa yang akan dilakukannya dan selalu merendahkan diri 

dari apa yang dimiliki, seperti dalam pribahasa Indonesia “Padi semakin berisi 

semakin merunduk.” Beda halnya dengan orang yang tak terdidik sama sekali 

mereka akan selalu bertindak tanpa memikirkan apa yang akan terjadi selanjutnya. 

Pendidikan Agama Islam juga mempunyai peranan dan tujuan yang sama 

dalam meningkatkan ketaqwaan terhadap Allah Swt dan juga mengajarkan nilai-nilai 

moral serta mengajarkan manusia untuk selalu berbuat baik di dalam hubungannya 

dengan alam maupun dengan sesama manusia. Dalam membentuk umatnya menjadi 

insan yang berakhlak, agama Islam  mempunyai cara yaitu dengan ”Shalat”. Shalat 

merupakan rukun Islam yang kedua setelah syahadat. Shalat diwajibkan sebagai 

sarana bersyukur terhadap nikmat Allah yang sangat berlimpah. Shalat mengandung 

sejumlah nilai positif yang sangat tinggi, baik ditinjau dari aspek agama maupun 

aspek pendidikan, baik secara pribadi maupun sosial.
2
 

Mengingat begitu pentingnya tugas seorang guru PAI dalam pembentukan 

pribadi muslim, dimana guru PAI harus melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

dalam proses pembinaan moral, di samping itu juga  harus memenuhi syarat-syarat 

tertentu yaitu sehat jasmani dan rohani juga harus memperhatikan faktor- faktor yang 

mempengaruhi yakni membentuk moral peserta didik yang berkepribadian muslim.  

Sikap mulia dan terhormat seorang guru agama yang tercermin dari 

perilakunya sehari-hari dapat menjadi salah satu cara mendidik yang paling efektif 

bagi peserta didik. Secara nyata hal ini dapat terlihat pada jam sekolah. Pada saat 

istirahat kedua, para guru tidak hanya guru agama, berbondong-bondong 

mengerjakan shalat dhuhur di sekolah. Hal ini dapat mendorong para peserta didik 

                                                     
2
 Wahbah Al-Zuhaily, “Fiqih Islam Wa Adillatuhu Jilid 2” (Jakarta: Gema Insan, 2010),h. 9. 
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untuk melakukan hal yang sama. Dengan kata lain, mendidik dengan contoh 

merupakan salah satu cara yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai agama dalam 

rangka pembentukan pribadi muslim.  

Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu materi pelajaran di UPTD SD 

Negeri 85 Parepare. Oleh karena itu sekolah tersebut berupaya untuk mewarnai 

seluruh kegiatan sekolah dengan ajaran agama Islam. Akan tetapi mengingat 

berbagai keterbatasan baik fasilitas fisik, kemampuan Guru, serta karakteristik 

peserta didik yang beragam menjadikan pendidikan agama Islam masih memerlukan 

berbagai pembenahan, utamanya terhadap pembiasaan peserta didik agar disiplin 

dalam melaksanakan shalat berjamaah di sekolah.  

Shalat merupakan rukun Islam yang kedua setelah syahadat dan merupakan 

cara Agama Islam dalam membentuk umatnya menjadi insan yang berakhlak. Shalat 

diwajibkan sebagai sarana bersyukur terhadap nikmat Allah yang sangat berlimpah. 

Shalat mengandung sejumlah nilai positif yang sangat tinggi, baik ditinjau dari aspek 

agama maupun aspek pendidikan, baik secara pribadi maupun sosial.
3
 Allah Swt 

berfirman dalam Q.S. Al-Ankabut/29:45: 

ِِ اىْفحَْشَ  ٚ عَ ٰٖ ْْ يٰ٘حَ رَ َُّ اىصَّ يٰ٘حََۗ اِ ٌِ اىصَّ اقَِ َٗ َِ اىْنِزٰتِ  ٍِ ْٞلَ  َٜ اِىَ حِ ْٗ بٓ اُ ٍَ ىزَِمْشُ ارُْوُ  َٗ ْْنَشِ َۗ َُ اىْ َٗ ِ بۤءِ  اّللهٰ

 َُ ْ٘ ب رصَْْعَُ ٍَ  ٌُ ُ ٝعَْيَ
اّللهٰ َٗ  امَْجشَُ َۗ

Terjemahnya: 

“Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab (Al-Qur‟an) yang telah diwahyukan 
kepadamu dan tegakkanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan) keji dan mungkar. Sungguh, mengingat Allah (shalat) itu lebih 
besar (keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.”

4
 

 

                                                     
3
 Wahbah Al-Zuhaily, “Fiqh Shalat” (Jakarta: Gema Insani Press, 2011), 9. 

4
 Kementerian Agama RI, “Al-Qur‟an Dan Terjemahnya” (Jakarta: Penerbit Sahifa, 2014). 
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Ayat tersebut di atas mengandung makna bahwa sesungguhnya shalat yang 

sesuai dengan tuntunan dan berkualitas itu mencegah seseorang dari terjerumus ke 

dalam perbuatan keji dan mungkar. Hal ini karena substansi shalat adalah mengingat 

Allah, dan yang mengingat-Nya akan terpelihara dari dosa dan kemaksiatan. Shalat 

itu lebih besar keutamaannya dari ibadah yang lain. Allah senantiasa mengetahui apa 

yang kamu kerjakan, baik maupun buruk, dan akan memberikan balasan yang 

setimpal.  

Sehubungan dengan pentinya shalat, maka sebagai pendidik harus 

mengupayakan agar shalat dapat dijadikan sebagai media pembelajaran sehingga 

peserta didik dapat belajar mengenai kedisiplinanan, menghargai waktu, dan teratur 

dalam menjalani hidup.  

Salah satu penunjang pembelajaran PAI adalah Shalat sebagaiman yang telah 

diterapkan di UPTD SD Negeri 85 Parepare Akan tetapi ditemukan adanya kendala 

yang dihadapi oleh Guru PAI dalam upayanya untuk membiasakan peserta didik 

shalat berjamaah. Kendala yang paling banyak dikeluhkan oleh guru antara lain sifat 

atau watak peserta didik yang berbeda-beda ketika diperintahkan untuk 

melaksanakan shalat. Kebanyakan peserta didik akan memberikan alasan-alasan 

yang memungkinkan mereka bolos pada saat waktu shalat dzuhur berjamaah. 

Menumbuhkan kebiasaan shalat berjamaah menjadi hal yang sangat 

bermanfaat bagi semua peserta didik, hal ini dapat dilihat pada Q.S. Al-Baqarah/2:21  

قُوْنَ   مْ تَتَّ
ُ
ك

َّ
عَل

َ
مْ ل

ُ
ذِينَْ مِنْ قَبْلِك

َّ
مْ وَال

ُ
قَك

َ
ذِيْ خَل

َّ
مُ ال

ُ
يُّهَا النَّاسُ اعْبُدُوْا رَبَّك

َ
 يٰٓا

Terjemahnya: 

“Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan 
orang-orang yang sebelum kamu agar kamu bertakwa.”

5
 

                                                     
5
 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahanya. 



5 

 

 

 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih 

jauh tentang Strategi guru PAI dalam menanamkan kebiasaan peserta didik untuk 

ikut shalat berjamaah dengan mengajukan judul: “Strategi Guru PAI dalam 

Menanamkan Kebiasaan Shalat Berjamaah pada Peserta didik di UPTD SD Negeri 

85 Parepare”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas maka didapatkan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kegiatan shalat berjamaah peserta didik di UPTD SD Negeri 85 

Parepare?  

2. Bagaimana strategi guru PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah 

peserta didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare?   

3. Bagaimana kendala guru PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah 

pada peserta didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare?  

C. Tujuan Penelitian 

Dari uraian rumusan masalah di atas maka didapatkan beberapa tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kegiatan shalat berjamaah peserta didik di UPTD SD 

Negeri 85 Parepare  

2. Untuk mengetahui strategi guru PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat 

berjamaan peserta didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare 

3. Untuk mengetahui kendala guru PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat 

berjamaah pada peserta didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapaun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoretis  

a. Menambah khazanah keilmuan tentang pendidikan dan pembelajaran 

Agama Islam. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk penelitian lebih 

lanjut atau sebagai bahan dalam proses penelitian yang lebih mendalam.  

2. Secara Praktis 

a. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru terutama guru PAI di UPTD SD 

Negeri 85 Parepare dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah pada 

peserta didik. 

b. Menganalisa bagaimana strategi yang dilakukan guru PAI serta solusi 

dari kendala-kendala yang dihadapi dalam menanamkan kebiasaan shalat 

berjamaah di UPTD SD Negeri 85 Parepare. 

c. Bagi peneliti, sebagai upaya meningkatkan pembelajaran Agama Islam 

agar peserta didik mengetahui tentang pentingnya hubungan pendidikan 

agama Islam dengan kebiasaan shalat berjamaah peserta didik dalam 

kehidupan sehari-harinya.  

  



7 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian sebelumnya ialah penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain 

sebelum adanya penelitian ini. Tujuan dengan melihat penelitian sebelumnya agar 

dapat mengetahui perbedaan antara penelitian yang telah dilakukan peneliti lain dan 

penelitian yang akan dilakukan. Pembahasan tentang strategi guru pendidikan agama 

Islam dalam  menanamkan kebiasaan shalat berjamaah bukanlah hal yang baru. Telah 

ada penelitian ilmiah (skripsi) yang membahas masalah tersebut sebelumnya. Adapun 

penelitian tersebut adalah: 

Pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Ansor Nawawi Hasibuan 

dengan judul penelitian “Pengaruh Kegiatan Keagamaan Terhadap Pembinaan 

Akhlak Peserta didik SD Islam Azmia”.  Hasil penelitianini menunjukkan bahwa 

akhlak peserta didik sehari-hari dipengaruhi oleh pembiasaan aktivitas keagamaan 

yang dilaksanakan setiap hari di sekolah. Beberapa diantaranya yang mempengaruhi 

pembinaan akhlak peserta didik yaitu kegiatan Sholat berjamaah, tadarus Al-Qur‟an 

dan pesantren kilat. Adapun kegiatan sholat berjamaah lebih tinggi akan 

mempengaruhi kualitas sikap peserta didik-siswi. Hal tersebut dikarenakan bahwa 

kegiatan solat berjamaah memiliki peranan penting untuk menunjang kegiatan 

disekolah bagi para peserta didik. Karena dalam kegiatan ini dapat memperoleh sikap, 

kemampuan, keahlian, pengetahuan dan prilaku yang spesifik yang berkaitan dengan 

kegiatan sehari-hari.  

Persamaan penelitian Ansor Nawawi Hasibuan dengan penelitian sekarang ini 

adalah sama-sama membahas tentang kegiatan shalat berjamaah pada peserta didik. 
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Adapun perbedaan nya penelitian Ansor Nawawi Hasibuan berfokus dalam  kegiatan-

kegiatan keagamaan yang salah satunya adalah shalat berjamaah sedangkan penelitian 

ini berfokus pada pembiasaan shalat berjamaah peserta didik.
6
 

Kedua, adalah penelitian yang dilakukan oleh Nur Arifah dengan judul 

penelitian “Pengaruh Pembiasaan Shalat Berjamaah di Sekolah terhadap Pengamalan 

Shalat di Rumah Peserta didik Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru”. Hasil dari 

penelitianini menunjukkan bahwa pembiasaan shalat berjamaah di sekolah 

memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap pengamalan shalat di rumah peserta 

didik Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru. Semakin terbiasaa peserta didik 

melaksanakan shalat berjamaah di sekolah maka semakin baik pengamalan shalatnya 

di rumah, sebaliknya semakin peserta didik kurang terbiasaa melaksanakan shalat 

berjamaah di sekolah, maka semakin kurang baik pula pengamalan shalatnya di 

rumah. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian kali ini ialah sama-sama 

membahas  tentang pembiasaan shalat sedangkan perbedaannya penelitian kali ini 

berfokus pada strategi pembiasaan yang dilakukan guru.
7
 

Ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Siti Rukamah dengan penelitian 

yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membiasakan 

Pelaksanaan Shalat Berjamaah di SMP Asy-Syifa Darussalam Lampung Utara”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik banyak melaksanakan shalat 

berjamaah jika guru Pendidikan Agama Islam dan guru yang lainnya saling bekerja 

sama, kemudian adanya tata tertib atau sanksi bagi peserta didik yang tidak 

melaksanakan shalat berjamaah maka akan diminta untuk menghafalkan juz amma. 

                                                     
6
 Ansor Nawawi Hasibuan, “Pengaruh Kegiatan Keagamaan Terhadap Pembinaan Akhlak 

Siswa SD Islam Azmia” (UIN Syarif Hidayatullah, 2019). 
7
 Nur Afifah, “Pengaruh Pembiasaan Shalat Berjamaah Di Sekolah Terhadap Pengalaman 

Sholat Di Rumah Siswa Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekan Baru” (UIN SUSKA RIAU, 2017). 
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Hal ini dapat dilihat dari peran guru yang selalu memberikan contoh, atau teladan, 

memberikan nasihat, membiasakan menegakkan kedisiplinan, serta memberikan 

motivasi dan dorongan kepada peserta didik untuk terbiasa menjalankan shalat 

berjamaah. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian sekarang ini adalah 

sama-sama membahas tentang shalat berjamaah.
8
 

Tabel 1. Perbedaan penelitian terdahulu dan yang akan diteliti. 

Nama 
Peneliti 

Judul Metode Persamaan Perbedaan 

 
Ansor 
Nawawi 
Hasibuan 

Pengaruh 
Kegiatan 
Keagamaan 
Terhadap 
Pembinaan 
Akhlak Peserta 
didik SD Islam 
Azmia 

Kuantitatif Memiliki objek 
kajian yang sama 
tentang kegiatan 
shalat berjamaah di 
lingkup Sekolah 
Dasar 

Penelitian dari 
Ansor Nawawi 
Hasibuan 
berfokus dalam  
kegiatan-
kegiatan 
keagamaan yang 
salah satunya 
adalah shalat 
berjamaah 
sedangkan 
penelitian ini 
berfokus pada 
kebiasaan shalat 
berjamaah di 
sekolah.  

 
 
Nur Arifah 

Pengaruh 
Pembiasaan 
Shalat Berjamaah 
di Sekolah 
terhadap 
Pengamalan 
Shalat di Rumah 
Peserta didik 
Madrasah 
Tsanawiyah 
Hasanah 
Pekanbaru 

Kuantitatif Memiliki objek 
kajian yang sama 
tentang pembiasaan 
shalat 

Penelitian ini 
berfokus pada 
strategi 
pembiasaan 
shalat berjamaah 
yang dilakukan 
guru PAI. 
 

 
Siti Rukamah 

Peran Guru 
Pendidikan 
Agama Islam 

Deskriptif 
Kualitatif 

Mengkaji tentang 
shalat berjamah  

Penelitian dari 
Siti Rukamah 
mengkaji tentang 

                                                     
8
 Siti Rukamah, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membiasakan Pelaksanaan 

Sholat Berjamaah Di SMP Asysyifa Darusslam Lampung Utara” (UIN Raden Intan Lampung, 2020). 
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dalam 
Membiasakan 
Pelaksanaan 
Shalat Berjamaah 
di SMP Asy-
Syifa Darussalam 
Lampung Utara 

peranan guru 
PAI sedangkan 
penelitian ini 
mengkaji strategi 
guru PAI dalam 
membiasakan 
shalat 
berjamaah. 

B. Tinjauan Teoritis 

1. Strategi  

a. Pengertian Strategi  

Istilah strategi dewasa ini banyak dipakai oleh bidang-bidang ilmu 

lainnya, termasuk juga dalam dunia pendidikan. Secara umum strategi 

mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak 

untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan.  

Strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti siasat, 

kiat dan taktik. Strategi secara umum mempunyai pengertian suatu garis-garis 

besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan.9 Adapun menurut Wina Sanjaya, strategi yaitu sebuah 

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 

menacapai tujuan pendidikan tertentu.10
 Strategi dalam pendidikan adalah 

pengaturan yang berisi berbagai rencana untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Strategi adalah beberapa teori dan metode pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk memenuhi hasil belajar.
11

 

                                                     
9
 Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, “Strategi Belajar Mengajar” (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 5. 
10

 Wina Sanjaya, “Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan” (Jakarta: 

Prenada Media, 2016), 206. 
11

 Burhanuddin Ata Gusman, Anif Cahyo Adi Kistoro, and Sutipyo Ru‟ya, “Strategy of 

Islamic Religious Education Teahers in Cultivating Islamic Character during the Civid-19 Pandemic” 

38, no. 2 (2021). h.212.  
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Strategi jika dihubungkan dengan kegiatan belajar mengajar, maka bisa 

diartikan sebagai pola umum kegiatan yang dilakukan guru-peserta didik 

dalam suatu perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

yang telah digariskan.12 Sehingga strategi pembelajaran dapat diartikan 

sebagai sebuah perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 

didesain untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan tertentu. 

Dalam pemilihan strategi haruslah dipilih strategi yang tepat, pengajaran 

yang diberikan kepada peserta didik tidak bersifat paksaan bahkan perilaku 

pemimpin kadang tidak perlu dilakukan. Sebagai gantinya, para pendidik 

harusnya merawat dengan penuh kasih sayang . Para guru seharusnya tidak 

mengajarkan pengetahuan mengenai dunia secara dogmatik. Sebaliknya 

mereka hanya berada dibelakang peserta didik sambil memberi dorongan 

untuk maju, secara khusus mengarahkan ke jalan yang benar, dan mengawasi 

kalau-kalau peserta didik menghadapi bahaya atau rintangan. Peserta didik 

harus memiliki kebebasan untuk maju menurut karakter masing-masing dan 

untuk mengasah hati nuraninya. Dengan demikian tugas pendidik adalah 

memikirkan dan memilih strategi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

serta karakteristik peserta didiknya.13 

Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan akan dapat tercapai secara 

berdaya guna dan berhasil guna, maka guru dituntut untuk memiliki 

kemampuan mengatur secara umum komponen-komponen pembelajaran 

sedemikian rupa sehingga terjalin keterkaitan fungsi antara komponen 

                                                     
12

 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, “Strategi Belajar Mengajar” (Bandung: Pustaka Setia, 

2009), h.12. 
13

 Mohammad Asrori, “Pengertian, Tujuan Dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran,” 

Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, no. 50 (2013): 163–88. 
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pembelajaran yang dimaksud. Untuk melaksanakan tugas secara profesional 

guru diharuskan memiliki wawasan yang mantap tetang strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan tujuan belajar atau tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan, baik dalam arti efek instruksional (tujuan yang telah dirumuskan 

secara eksplisit) maupun dalam arti efek pengiring (hasil yang didapat dalam 

proses pembelajaran), misalnya: kemampuan berfikir kritis, kreatif, terbuka, 

dan lain sebagainya. 

Strategi dalam pelaksanaannya memerlukan metode-metode pengajaran. 

Suatu program pengajaran yang diselenggarakan oleh guru dalam satu kali 

tatap muka, bisa dilaksanakan dengan berbagai metode seperti ceramah, tanya 

jawab, pemberian tugas dan diskusi. Keseluruhan metode termasuk media 

pembelajaran yang digunakan untuk menggambarkan strategi pembelajaran.14 

Dengan demikian, strategi dan metode sangat diperlukan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu, karena strategi sendiri sebagai rencana kegiatan 

untuk mencapai sesuatu sedangkan metode sebagai cara untuk mencapai 

sesuatu 

Metode dalam pembinaan keagamaan terkhusus untuk peserta didik 

Sekolah Dasar memiliki cara-cara, seperti berikut:  

1) Metode keteladanan, merupakan metode yang paling unggul dan paling 

jitu dibandingkan metode-metode lainnya, melalui metode ini para orang 

tua dan pendidik memberi contoh atau teladan terhadap peserta didik 

tentang bagaimana cara berbicara, berbuat, bersikap, mengerjakan sesuatu, 

cara beribadah, dan sebagainya. 
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 Nunuk Suryani dan Leo Agung S, “Strategi Belajar Mengajar” (Yogyakarta: Ombak, 

2012), 2. 
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2) Metode pembiasaan, merupakan sebuah cara yang dipakai oleh guru 

pembimbing untuk membiasakan peserta didiknya untuk mengerjakan 

suatu kebaikan secara berulang-ulang.  

3) Metode nasehat, yakni suatu metode pendidikan dan pengajaran dengan 

cara pendidik memberi motivasi, agar peserta didik dapat melihat pada 

hakekat sesuatu luhur, dan menghiasinya dengan akhlak yang mulia, dan 

membekalinya dengan prinsip-prinsip.  

4) Metode penyadaran atau pemberian perhatian, mencurahkan, 

memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam 

pembinaan akhlak dan moral, persiapan spiritual dan sosial, di samping 

selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan daya hasil 

ilmiahnya.  

5) Metode hukuman, merupakan pengawasan terhadap perkembangan 

peserta didik yang dilakukan secara terus menerus mengenai aspek-aspek 

pengetauan dan sikap.15 

Penentuan metode untuk anak-anak berbeda dengan orang dewasa, dalam 

pembentukan karakter jika tidak dilatih dari kecil dikemudian hari akan lebih 

sulit. Masa anak-anak merupakan masa keemasan untuk menemukan jati diri, 

ibarat belajar pada masih kecil bagaikan mengukir di atas batu sedangkan 

belajar ketika sudah dewasa bagaikan mengukir di atas air. Dalam hal ini, jika 

pembinaan dilakukan sejak kecil karakter yang sudah terbentuk tidak akan 

cepat hilang, berbeda dengan yang langsung dewasa yang sebentar saja sudah 

                                                     
15

 Hidayatul Khasanah and Dkk, “Metode Bimbingan Konseling Islam Dalam Menanamkan 

Kedisiplinan Shalat Dhuha Pada Anak Hiperaktif Di MI Nurul Islam Ngaliyan Semarang,” Jurnal 

Ilmu Dakwah 36, no. 01 (2016): 10. 
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hilang. Hal ini menandakan bahwa pembinaan tidak bisa diterapkan dalam 

waktu singkat, melainkan waktu yang cukup lama, dengan demikian karakter 

yang terbentuk akan matang dan anak dapat terbentengi dari pengaruh yang 

tidak baik. 

b. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran 

Konsep dasar strategi pembelajaran atau belajar mengajar ada empat yang 

meliputi hal-hal berikut:  

1) Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 

perubahan tingkah laku dan kepribadian peserta didik sebagaimana 

yang diharapkan.  

2) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi 

dan pandangan hidup masyarakat. Ketiga,  

3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar 

mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat 

dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan 

mengajarnya.  

4) Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau 

kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman 

oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar 

yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan 

sistem instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.16 

Strategi pembelajaran dari uraian di atas tergambar adanya empat pokok 

yang sangat penting yang dapat dan harus dijadikan pedoman untuk 

                                                     
16

 Syaiful Bhari Djamarah dan Aswan Zain, “Strategi Belajar Mengajar” (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 5. 
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pelaksanaan belajar dan pembelajaran agar berhasil sesuai dengan yang 

diharapkan, yakni sebagai berikut: 

Pertama, spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku yang 

bagaimana diinginkan sebagai hasil belajar mengajar. Dalam hal ini terlihat 

apa yang dijadikan sebagai sasaran dari kegiatan belajar pembelajaran. 

Sasaran yang dituju harus jelas dan terarah. Oleh karena itu, tujuan 

pembelajaran harus jelas dan konkret, sehingga mudah dipahami oleh peserta 

didik.  

Kedua, memilih cara pendekatan belajar pembelajaran yang dianggap 

paling tepat dan efektif untuk mencapai tujuan. Bagaimana cara guru 

memandang suatu persoalan, pengertian, konsep dan teori apa yang digunakan 

dalam memecahkan suatu permasalahan, akan mempengaruhi hasilnya.  

Ketiga, memilih dan menetapkan prosedur, metode atau teknik belajar 

pembelajaran yang dianggap paling tepat dan efektif. Metode atau teknik 

penyajian untuk memotivasi peserta didik agar terdorong dan berani 

mengemukakan pendapat, serta mampu menerapkan pengetahuan dan 

pengalamannya untuk memecahkan masalah. Dalam hal ini, seorang guru 

hendaknya menguasai tidak hanya satu metode, jika guru memiliki 

kemampuan dengan berbagai macam metode maka guru dapat 

mengombinasikan antara metode yang satu dengan yang lain. Selain itu, setiap 

pembelajaran dikelas memiliki tipe peserta didik yang berbeda-beda untuk itu 

guru harus mampu memilih metode mana yang paling cocok untuk digunakan.  

Keempat, menerapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan sehingga 

guru mempunyai pegangan yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai sampai 
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sejauh mana keberhasilan tugas-tugas yang telah dilakukannya. Suatu 

program baru dapat diketahui keberhasilannya setelah dilakukan evaluasi. 

Sistem evaluasi tidak dapat dipisahkan dari tugas guru dalam kegiatan belajar 

mengajar. Apa yang harus dinilai, dan bagaimana cara penilaiannya, 

merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru.17 

2. Pembiasaan 

a. Pengertian Pembiasaan 

Pembiasaan dalam Kamus Besar Indonesia, “biasa” yang berarti lazim 

atau umum, seperti sedia kala, sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan 

dari kehidupan sehari-hari. “Biasa” adalah sesuatu yang sengaja dilakukan 

secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaanya. Dengan 

adanya prefiks “pe” dan sufiks “an” menunjukkan arti proses, sehingga 

pembiasaan dapat diartikan dengan membuat sesuatu atau menjadi terbiasa.18 

pembiasaan adalah penurunan bertahap dalam menanggapi stimulus yang 

konstan atau berulang.
19

 

Pembiasaan berintikan pengalaman, sedangkan yang dibiasakan adalah 

sesuatu yang diamalkan. Oleh karena itu, uraian tentang pembiasaan selalu 

menjadi satu dengan uraian tentang perlunya mengamalkan kebaikan yang 

telah diketahui. Pembiasaan ini akan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik terbiasa melatih untuk membiasakan sikap yang baik, baik secara 

individual maupun secara berkelompok dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                     
17

 Nunuk Suryani dan Leo Agung S, “Strategi Belajar Mengajar” (Yogyakarta: Ombak, 

2012), h.3. 
18

 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi Kelima),” 

Kelima (Jakarta: Balai Pustaka, 2016) 
19

 Neil J. Salkind, Encyclopedia of Educational Psychology, Pertama (Sage Publications, 

2008). h.455. 
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Menurut M. Ngalim Purwanto, pembiasaan merupakan salah satu alat 

dalam pendidikan Islam. Alat-alat pendidikan Islam diantaranya; Pembiasaan, 

Pengawasan, Perintah, Larangan, dan Ganjaran.20 Pembiasaan mempunyai 

peran penting dalam keidupan manusia, karena ia menghemat banyak sekali 

kekuatan manusia. Sudah menjadi kebiasaan yang sudah melekat dan spontan 

agar kekuatan itu dapat dipergunakan untuk kegiatan-kegiatan di lapangan.  

Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku yang 

relatif menetap dan bersifat otomatis melalaui proses pembelajaran yang 

berulang-ulang. Sikap dan perilaku yang menjadi kebiasaan mempunyai ciri-

ciri sebagai berikut: 

1) Perilaku relatif menetap. 

2) Pembiasaan umumnya tidak memerlukan fungsi berpikir yang cukup 

tinggi misalnya untuk dapat mengucapkan salam cukup fungsi berpikir 

mengingat atau meniru saja.  

3) Kebiasaan bukan sebagai hasil proses kematangan tetapi sebagai akibat 

atau hasil pengalaman belajar.  

4) Perilaku tersebut tampil berulang-ulang sebagai respon terhadap 

stimulus yang sama. 

Tujuan utama dari pembiasaan dalah penanaman kecakapan-kecakapan 

berbuat dan mengucapkan  sesuatu,  agar  cara-cara  yang  tepat  dapat  

dikuasai  oleh peserta didik,  dan perbuatan-perbuatan   tersebut   dapat   

dibiasakan   dan sulit   untuk   ditinggalkan. Tujuan diadakannya  metode  

pembiasaan dalah untuk  melatih  serta membiasakan peserta didik secara  

                                                     
20

 M. Ngalim Purwanto, “Ilmu Pendidikan Teoretis Dan Praktis” (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), 176–94. 
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konsisten  dan continue dengan  sebuah tujuan,  sehingga  benar-benar  

tertanam  dalam diri peserta didik dan akhirnya  menjadi  kebiasaan  yang  

sulit  ditinggalkan  dikemudian  hari.21  

Dengan   demikian, strategi pembiasaan adalah   proses   pembentukan   

kebiasaan-kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. 

Belajar kebiasaan, selain menggunakan  perintah,  suri  tauladan  dan  

pengalaman  khusus  juga  menggunakan  hukuman dan  ganjaran.  Tujuannya  

agar  peserta didik memperoleh sikap, kebiasaan,  dan perbuatan baru  yang  

lebih  tepat  dan  positf  dalam  arti  selaras  dengan  kebutuhan  ruang  dan  

waktu (kontekstual).  

Untuk menumbuhkan kebiasaan pada anak, Islam mendekatinya dengan 

cara mengetuk jalan perasaan dan menumbuhkan kecintaan terhadapnya. 

Sehingga mengubah kecintaan itu menjadi amal nyata dan kenutuhan. Seperti 

yang telah diketahui bahwasanya menanamkan kebiasaan memang tidak 

mudah, dan kadang-kadang memakan waktu yang lama. Akan tetapi jika 

sudah menjadi kebiasaan maka akan menjadi susah pula untuk diubah. Proses 

pendidikan yang terkait dengan perilaku atupun sikap tanpa diikuti dan 

didukung oleh praktik dan pembiasaan pada diri, maka pendidikan itu 

hanyalah angan-angan belaka, karena pembiasaan dalam proses pendidikan 

sangat dibutuhkan. Pembiasaan ini mendorong dan memberikan ruang kepada 

peserta didik pada teori-teori yang membutuhkan aplikasi lansung, sehingga 

materi yang sulit bagi anak biasa terasa lebih mudah karena sering 
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 Ahmad D Marimba, “Pengantar Filsafat Pendidikan Islam” (Bandung: PT. Al Ma‟arif, 

2010), 82. 
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dilaksanakan.22 

Pendidikan melalui pembiasaan dapat dilaksanakan secara terprogram di 

dalam pembelajaran, dan secara tidak terprogram dalam kegiatan sehari-hari.  

1) Kegiatan pembiasaan terprogram dalam pembelajaran dapat 

dilaksanakan dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu 

untuk mengembangkan pribadi peserta didik secara individual 

maupun kelompok. Adapun yang termasuk kegiatan pembiasaan 

terprogram di antaranya adalah membiasaakan peserta didik untuk 

bertanya dalam setiap pembelajaran, membiasaakan peserta didik 

untuk belajar secara kelompok untuk menciptakan masyarakat 

belajar. Dan membiasaakan peserta didik untuk bertanggung jawab 

dan terbuka menerima kritikan.23 

2) Kegiatan pembiasaan secara tidak terprogram dapat dilaksanakan 

sebagai berikut:  

a) Rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan terjadwal, seperti 

upacara bendera, senam, shalat berjamaah, pemeliharaan 

kebersihan dan kesehatan diri.  

b) Spontan, adalah pembiasaaan tidak terjadwal dalam kejadian 

khusus, seperti pembentukan perilaku memberi salam, 

membuang sampah pada tempatnya dan membiasakan budaya 

antre.  

c) Keteladanan, adalah pembiasaan dalam bentuk perilaku sehari-

hari, seperti berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin 

                                                     
22

 Ulil Amri Syafri, “Pendidikan Karakter Berbasis Alqur‟an” (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), 

137–40. 
23

 E. Mulyasa, “Manajemen Pendidikan Karakter” (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 167. 
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membaca, bersikap sopan dan datang tepat waktu.24 

b. Syarat-syarat Pembiasaan 

Adapun  syarat-syarat  yang  harus  dilakukan dalam melaksanakan 

strategi pembiasaan itu antara lain: 

1) Mulailah  pembiasaan  sebelum  terlambat. Usia  sejak  bayi  dinilai  

waktu  yang  sangat tepat untuk mengaplikasikan pendekatan ini, 

karena setiap anak mempunyai rekaman yang  cukup  kuat  dalam  

menerima  pengaruh  lingkungan sekitarnya  dan secara langsung   

akan   dapat   membentuk   kepribadian seorang   anak.   Kebiasaan   

positif maupun   negatif   akan   muncul   sesuai dengan   lingkungan   

yang   membentuknya(mulailah  pembiasaan  itu  sebelum  terlambat,  

jadi  sebelum  anak  itu  mempunyai kebiasan lain yang berlawanan 

dengan hal-hal yang akan dibiasakan. 

2) Pembiasaan   hendaklah   dilakukan   secara   kontinu   (berulang-

ulang,   teratur   dan berprogram)  sehingga  pada  akhirnya  akan  

terbentuk  sebuah  kebiasaan  yang  utuh, permanen  dan  konsisten.  

Oleh  karena  itu  faktor  pengawasan  sangat  menentukan dalam 

pencapaian keberhasilan dari proses ini. 

3) Pembiasaan  hendaknya  diawasi  secara  ketat,  konsisten  dan  tegas.  

Jangan  memberi kesempatan  yang  luas  kepada  peserta didik untuk  

melanggar  kebiasaan  yang  telah ditanamkan. 

4) Pembiasaan yang pada mula hanya bersifat mekanistis, hendaknya 

secara berangsur-angsur diubah menjadi kebiasaan yang tidak 
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verbalistik dan menjadi kebiasaan yang disertai dengan kata hati 

peserta didik itu sendiri.25 

Dalam kaitannya dengan strategi pembiasan shalat jamaah pada peserta 

didik, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat 

dilakukan untuk membiasakan peserta didik berfikir, bersikap, bertindak, 

sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. Dipahami  pula bahwa  indikator  

strategi pembiasaan itu adalah suatu cara atau jalan yang dilakukan dengan 

sengaja, berulang-ulang, terus-menerus,  konsisten,  berkelanjutan,  untuk  

menjadikan  sesuatu  itu  kebiasaan  (karakter) yang melekat pada diri sang 

anak, sehingga nantinya anak tidak memerlukan pemikiran lagi untuk 

melakukannya.26 

c. Bentuk-bentuk Pembiasaan 

Pembiasaan memiliki beberapa bentuk untuk diterapkan pada anak antara 

lain:  

1) Pembiasaan dengan akhlak yaitu berupa pembiasaan bertingkah laku 

baik, yang dilakukan baik didalam sekolah maupun diluar sekolah.   

2) Pembiasaan dengan ibadah dalam islam, seperti shalat berjamaah di 

masjid, mengucapkan bismilah dan hamdalah saat memulai dan 

mengakhiri sesuatu kegiatan. Dan membaca asmaul husna bersama-

sama pada pagi hari sebelum pembelajaran dan lain sebagainya.  

3) Pembiasaan dalam keimanan yaitu berupa pembiasaan agar anak 

beriman dengan sepenuh hati, dengan membawa anak untuk 
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 Ulil Amri Syafri, “Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur‟an” (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012), 140. 
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 Mustika Abidin, “Ekstrakurikuler Melalui Metode Pembiasaan,” n.d., 183–96. 
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memperhatikan alam semesta, mengajak anak untuk merenungkan 

dan memikirkan tentang seluruh ciptaan di langit dan di bumi dengan 

secara bertahap.27  

Bentuk-bentuk pembiasaan tersebut sangat penting diterapkan pada anak 

yang masih kecil. Seperti yang kita ketahui dalam istilah pendidikan ada tri 

pusat pendidikan yang memberdayakan sinergitas pendidikan dimulai dari 

keluarga, sekolah dan masyarakat. Untuk itu sebelum si anak masuk dalam 

pendidikan di sekolah orang tua berkewajiban mendidik anaknya terlebih 

dulu. 

3. Shalat Berjamaah 

a. Pengertian Shalat Berjamaah 

Kata shalat memiliki dua pengertian, yaitu “berdoa” dan “bersholawat.” 

Dari dua pengertian tersebut menunjukkan makna mendekatkan diri kepada 

Allah Swt, memohon hal-hal yang baik,  nikmat, rezeki sedangkan 

“bersalawat” berarti meminta keselamatan, kedamaian, dan limpa han rahmat. 

Shalat merupakan bagian dari cara beribadah kepada Allah Swt dan 

merupakan dari rukun yang lima. Oleh karena itu shalat merupakan tiang 

agama atau merupakan cara beribadah kepada Allah Swt yang paling utama. 

Sehingga siapa saja yang meninggalkan shalat berarti merobohkan agama.  

 Setelah diketahui pengertian shalat, selanjutnya dikemukakan pengertian 

shalat berjamaah. Shalat berjamaah yaitu melaksanakan shalat secara 

bersama-sama atau lebih dari satu orang yang terdiri atas imam dan 
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 Hidayatul Khasanah and Dkk, “Metode Bimbingan Konseling Islam Dalam Menanamkan 
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makmun.28 Jumlah minimal peserta shalat berjamaah adalah 2 orang. Satu 

orang menjadi imamnya dan yang satunya menjadi makmum. Namun shalat 

berjama‟ah diikuti oleh banyak orang makin baik. 

b. Dasar Hukum Shalat Berjamaah 

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum berjamaah bagi setiap orang 

yang mendengar adzan. Sebagian mereka menyatakan bahwa hukum 

pelaksanaan shalat berjamaah itu fardhu „ain, tapi kebanyakan ulama 

berpendapat sunnah. 

Sebagian ulama juga ada yang berpendapat bahwa hukum shalat 

berjamaah adalah fardhu kifayah. Makna fardhu kifayah adalah apabila telah 

didirikan oleh sekelompok orang yang telah mencukupi (dua orang imam, 

sementara yang lain mengikutinya, dan disebut sebagai makmum), maka dosa 

atas orang-orang yang tidak menunaikannya gugur. Apabila tidak ada 

seorangpun yang mendirikannya, atau didirikan oleh sekelompok orang yang 

belum mencukupi, maka semuanya mendapat dosa.  

Adapun hukum shalat berjamaah menurut mayoritas ulama adalah sunnah 

mu‟akkadah. Maknanya, perbuatan atau pekerjaan sunnah yang selalu di 

kerjakan oleh Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam. Dibandingkan tidak 

melakukannya. Hukum shalat berjamaah itu adalah sunnat al-muakkadah 

yaitu perbuatan yang dianjurkan dengan nilai pahala yang tinggi. Menurut 

ulama Mazhab Hanafi dan Maliki, hukum shalat berjamaah adalah sunnah 

mu'akkadah. Namun, ini untuk shalat fardhu dan berlaku bagi Muslim laki-

laki. Sementara hukum shalat berjamaah untuk perempuan, anak-anak, orang 
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gila, budak, orang lumpuh, orang sakit, orang tua renta, cacat tangan dan kaki 

berbeda sisi adalah tidak wajib atau hanya sunnah. 

Dasar Shalat disyariatkan pelaksanaannya secara jamaah, dengan 

berjamaah shalat makmum akan terhubung dengan shalat imamnya. Shalat 

jamaah ditetapkan dalam al- Qur‟an dan al-Hadist, Allah Swt berfirman dalam 

Q.S. An-Nisa/2:102:  

 

 ٌْ ا اعَْيِحَزَُٖ ْٓٗ ىْٞأَخُْزُ َٗ عَلَ  ٍَّ  ٌْ ُْْٖ ٍِّ ٌْ طبَۤى ِفخَ   يٰ٘حَ فيَْزقَُ ٌُ اىصَّ ذَ ىَُٖ َْ ٌْ فبَقََ ِٖ ْٞ ْْذَ فِ اِرَا مُ ا  ََۗٗ ْٗ  فبَرَِا عَجَذُ

ىْ  َٗ عَلَ  ٍَ ا  ْ٘ ا فيَْٞصَُي  ْ٘ ٌْ ٝصَُي  ىْزأَدِْ طبَۤى ِفخَ  اخُْشٰٙ ىَ َٗ  
ٌْْۖ نُ سَاۤى ِ َّٗ  ِْ ٍِ ا  ْ٘ ُّ ْ٘ ٌْ فيَْٞنَُ ا حِزْسَُٕ ْٗ ٞأَخُْزُ  

ٌْ فََٞ  زِعَزنُِ ٍْ اَ َٗ  ٌْ ِْ اعَْيحَِزِنُ َُ عَ ْ٘ ْ٘ رغَْفيُُ ا ىَ ْٗ َِ مَفشَُ ْٝ دَّ اىَّزِ َٗ  ۚ ٌْ اعَْيِحَزَُٖ ْٞيخًَ َٗ ٍَّ  ٌْ نُ ْٞ َُ عَيَ ْ٘ ْٞيُ َِ  

ٍَّشْضٰٓ   ٌْ ْْزُ ْٗ مُ ٍَّطشٍَ اَ  ِْ ٍِّ ٌْ ارًَٙ  َُ ثنُِ ُْ مَب ٌْ اِ ْٞنُ لََ جُْبَحَ عَيَ َٗ احِذَحً َۗ َّٗ ٌْ ا اعَْيحَِزنَُ ْٓ٘ ُْ رضََعُ ٚ اَ

ْْٞبً ِٖ  ٍ َِ عَزَاثبً  ْٝ َ اعََذَّ ىيِْنٰفشِِ
َُّ اّللهٰ ٌْ َۗ اِ ا حِزْسَمُ ْٗ خُزُ َٗ  

Terjemahnya: 

“Apabila engkau (Nabi Muhammad) berada di tengah-tengah mereka 
(sahabatmu dan dalam keadaan takut diserang), lalu engkau hendak 
melaksanakan salat bersama mereka, hendaklah segolongan dari 
mereka berdiri (salat) bersamamu dengan menyandang senjatanya. 
Apabila mereka (yang salat bersamamu) telah sujud 
(menyempurnakan satu rakaat), hendaklah mereka pindah dari 
belakangmu (untuk menghadapi musuh). Lalu, hendaklah datang 
golongan lain yang belum salat agar mereka salat bersamamu dan 
hendaklah mereka bersiap siaga dengan menyandang senjatanya. 
Orang-orang yang kufur ingin agar kamu lengah terhadap senjata dan 
harta bendamu, lalu mereka menyerbumu secara tiba-tiba. Tidak ada 
dosa bagimu meletakkan senjata jika kamu mendapat suatu 
kesusahan, baik karena hujan maupun karena sakit dan bersiap 
siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang 
menghinakan bagi orang-orang kafir.”29 

Ayat di atas menjelaskan bahwa apabila suatu ketika melaksanakan shalat 

secara berjamaah kemudian ada situasi yang membahayakan keselamatan, 

                                                     
29

 Kementerian Agama RI, “Al-Qur‟an Dan Terjemahnya.” 



25 

 

 

 

 

seperti karena adanya musuh maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri 

besertamu untuk melaksanakan salat dan segolongan yang lain menghadapi 

musuh yang mungkin dapat melakukan penyerangan. Jika golongan pertama 

telah selesai melaksanakan salat, maka hendaklah mereka itu pindah dari 

belakang untuk menghadapi musuh dan berjaga-jaga seperti yang telah 

dilakukan oleh kelompok yang sebelumnya, dan hendaklah datang golongan 

yang lain, yakni golongan kedua, yang belum salat, lalu mereka melakukan 

salat seperti kelompok pertama lakukan. Dengan demikian, jihad akan lebih 

mudah jika dilaksanakan bersama-sama atau berjamaah seperti yang 

dilakukan dalam pelaksanaan shalat berjamaah. 

c. Keutamaan Shalat Berjamaah 

Sebagai seorang muslim haruslah selalu menjaga shalatnya terutama 

sholat berjamaah di masjid supaya mendapatkan keutamaan yang dijanjikan 

oleh Allah Swt dan Rasul-Nya.  

Sebagaimana Rasulullah Saw bersabda:  

ُِ ُٝ٘ عُفَ  ِ ثْ صَْبَ عَجْذُ اللهَّ ِْ عَجْذِ  حَذَّ ُِ اىٖبَدِ عَ ْٜ اثْ صَِْ ْٞشُ حَذَّ ْٜ  أخَْجشََّبَ اىيَّ ِْ أثَِ ِِ خَجَّبةٍ عَ ِ ثْ اللهَّ

ِّٛ أََّّ  ْٞذٍ اىخُذْسِ بعَخِ رفَْضُوُ صَيَ عَعِ ََ هُ صَلَادُ اىجَ ْ٘ ٌَ ٝقَُ عَيَّ َٗ  ِٔ ْٞ ِ عَيَ َّٜ صَيَّٚ اللهَّ عَ اىَّْجِ َِ خَ ُٔ عَ

َِ دَسَجَ  ْٝ عِشْشِ َٗ ظٍ  َْ ثخَِ )سٗآ اىجخبسٙ(  خً اىفزَِّ  

  Artinya: 
“Telah menceritakan kepada kami „Abdullah Bin Yusuf, telah 
mengabarkan kepada kami al-laits, telah menceritakan kepadaku Ibnu 
Al-Had dari „Abdullah bin Khabbab dari Abu Sa‟id al-Khudri, bahwa 
dia mendegar Nabi  Sallallahu alaihi wa sallam bersabda, sholat 
berjamaah lebih utama dibandingkan sholat sendirian dengan dua 
puluh lima derajat” (HR. Bukhari).

30
 

Adapun beberapa keutamaan shalat berjamaah yaitu sebagai berikut:  

                                                     
30

 Gunung Djati and Conference Series, “Gunung Djati Conference Series, Volume 8 (2022) 
The 2nd Conference on Ushuluddin Studies ISSN: 2774-6585 Website: 
Https://Conferences.Uinsgd.Ac.Id/Gdcs” 8, no. 610 (2022): 1081–93.h.1086. 
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1) Memperbanyak langkah ke mesjid. Setiap langkah ke mesjid akan 

menghapus dosa dan mengangkat derjat di sisi Allah Swt 

2) Mempererat hubungan ukhuwah dan solidaritas sosial dengan 

masyarakat.  

3) Mengucapkan secara berjamaah yang akan diikuti oleh para malaikat 

Allah.  

4) Membentuk shaf yang rapi yang akan semakin menjauhkan kita dari 

gangguan dan godaan syaitan saat shalat.  

5) Menghindarkan kita dari lupa dan tersalah saat shalat karena bersama 

kita ada iman, kalaupun imamnya tersalah maka ada makmum yang 

akan mengingatkannya.31 

Adapun udzur-udzur yang membolehkan tidak mengikuti berjamaah 

antara lain sebagai berikut: 

1) Sakit keras yang menyulitkan untuk datang ke masjid atau tempat 

berjamaah. Aisyah radhiyallahu „anha pernah berkata:  

 ٌَ َٗ عَيَّ  ِٔ ْٞ هُ اللهِ صَيَّٚ اللهُ عَيَ ْ٘ شِضَ سَعُ ٍَ ب  ََّ ِٔ، فحََضَشَدِ  ىَ ْٞ بدَ فِ ٍَ ٍَشضَُٔ اىَّزِٙ 

ا أثَبَثنَْشِ فيَْٞصَُوِّ ثبِىَّْبطِ  ْٗ شُ ٍُ ، فقَبَهَ  َُ لَاحُ فأَرُِّ   خبسٙ ٍٗغيٌ(سٗآ اىج)اىصَّ

Artinya: 
“ketika Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wa Sallam  Sakit, 
menjelang meninggal dunia, waktu sholat tiba, lalu 
dikumandangkan adzan. Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wa 
Sallam pun memerintahkan, „perintahkanlah abu bakar, hendaklah 
ia mengimani parah jama‟ah (HR. Bukhari dan Muslim).32 

                                                     
31

 Helmi Basri, “Fiqih Ibadah (Panduan Ibadah Seorang Muslim)” (Pekanbaru: Suska Press, 
2010), 57–58. 

32
 Sulaiman Rasjid, “Haji, Fiqh Islam (Hukum Fiqh Lengkap)” (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2012), 117.  
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2) Hujan lebat yang membuat orang harus menutupi kepalanya, kecuali 

dalam bahasa modern jika ia dapat melindungi diri dengan masuk ke 

dalam mobil atau memakai payung. Jika demikian halnya, maka 

unsur masyaqqah (kesulitan) hilang dan ia tidak bisa disebut sebagai 

udzur. 

3) Di antara halangan yang diperbolehkan untuk meninggalkan jama‟ah 

adalah cuaca yang sangat dingin, keadaan gelap gulita, menahan 

kencing, berak dan kentut, takut pada orang zalim atau dari orang 

yang mengutangi sedangkan dia masih dalam keadaan belum mampu 

membayar. Semua itu masuk dalam keumuman halangan yang 

membolehkan meninggalkan berjamaah. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan hubungan atau keterkaitan antara konsep 

yang satu dengan konsep yang lain dari masalah yang akan diteliti. Kerangka 

konseptual ini berguna untuk menghubungkan atau menjelaskan suatu topik yang 

akan dibahas. Maka dari itu peneliti akan menjelaskan tentang judul penelitian yang 

akan dilakukan, yaitu “Strategi Guru PAI dalam Menanamkan Kebiasaan Shalat 

Berjamaah pada Peserta didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare”.  

Strategi Guru PAI strategi guru dapat di artikan sebagai suatu tindakan nyata 

dari guru atau praktek guru melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu yang 

dinilai lebih efektif dan efisien dalam proses pembelajaran di kelas dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Strategi ini dilakukan sebagai bentuk upaya guru dalam 

memotivasi peserta didik untuk lebih rajin melaksanakan shalat berjamaah dan 

menciptakan kebiasaan untuk melaksanakan shalat berjamaah. Dalam menjalankan 
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tugasnya sehari-hari, guru pendidikan agama Islam harus dapat memahami benar-

benar tujuan akhir pengajaran adalah agar peserta didik terampil menyimak, 

memahami dan mengetahui pentingnya Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Shalat dapat dijadikan sebagai media pembelajaran bagi peserta didik 

mengenai kedisiplinanan, menghargai waktu, dan teratur dalam menjalani hidup. 

Shalat adalah kewajiban bagi setiap individu sebagai umat Islam. Namun begitu 

masih saja banyak orang yang meninggalkan kewajiban shalat tersebut hanya karena 

mengurusi kehidupan dunia saja. Hal ini terbuki dengan adanya peserta didik yang 

sulit diarahkan untuk shalat berjamaah dengan berbagai alasan. Disinilah peran aktif 

guru diperlukan dan dibutuhkan, yang bertanggung jawab memberikan pembinaan 

pada peserta didik dalam perkembangan jasmanai dan rohaniyah, agar mencapai 

tingkat kedewasaan, serta mampu berdiri sendiri dalam memenuhi tugasnya sebagai 

hamba Allah Subhanahu wa ta‟alayang selalu membiasakan untuk shalat berjamaah. 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka Pikir adalah suatu model atau juga gambaran berupa suatu konsep 

yang di dalamnya menggambarkan suatu hubungan antara variabel yang satu dengan 

yang lainnya. Untuk mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan guru PAI dalam 

menanamkan kebiasaan shalat berjamaah peserta didik di UPTD SD Negeri 85 

Parepare, maka kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dari 

bagan sebagai berikut: 
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UPTD SD NEGERI 85 PAREPARE 

Pendidikan Agama Islam 

Shalat Berjamaah 

Peserta didik Guru 

 Dilakukan sejak dini 

 Secara Kontinu 

 Diawasi secara ketat 

 Tidak verbalistik 

 Bekal keutamaan sholat 

berjamaah 

Strategi 

(Ulil AMri Syafri) 

 Disiplin 

 Menghargai waktu 

 Taat Beribadah 

 Pembiasaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gamabar 2.1. Bagan kerangka pikir  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Pendekatan penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). 

Penelitian ini menekankan pada kenyataan yang terbangun secara sosial sehingga 

terjalin hubungan yang erat antara peneliti dan subjek yang diteliti.33  

 Adapun jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, yang pada hakikatnya 

adalah mengamati dan berinteraksi dengan subjek yang berada dilingkungannya 

sehingga akan diperoleh pemahaman dan keterangan secara mendalam mengenai 

kenyataan dan fakta yang relevan.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah UPTD SD Negeri 85 Parepare, Jl. Garuda 

Perumnas, Kota Parepare. Adapun kegiatan penelitian ini akan dilakukan selama 2 

bulan lamanya. Penentuan lamanya waktu penelitian ini tentunya mengacu pada 

kalender akademik dan proses pembelajaran yang dilaksanakan di lokasi penelitian.  

A.  Fokus Penelitian 

Fokus penelitian berguna untuk membuat batasan mengenai objek penelitian 

yang diangkat agar peneliti tidak teperdaya dengan banyaknnya data yang di peroleh 

di lapangan. Pada penelitian kualitatif lebih mengutamakan tingkat kepentingan dan 

kredibilitas masalah yang akan dipecahkan. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus 

pada Strategi Guru PAI dalam Menanamkan Kebiasaan Shalat Berjamaah pada 

Peserta didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare. 

 

                                                     
33

 Juliansyah Noor, “Metodologi Penelitian” (Jakarta: Kencana, 2011), 34. 
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C. Jenis dan Sumber Data yang Digunakan 

1. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif yang merupakan data 

berbentuk kata-kata atau verbal yang dapat diperoleh melalui wawancara.  

2. Sumber Data 

a. Data Primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh dan diamati langsung dari 

sumbernya, dalam hal ini adalah data mengenai strategi yang dilakukan guru 

PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah di UPTD SD Negeri 85 

Parepare serta apa saja kendala-kendala yang dihadapi guru dalam dalam 

membiasakan shalat berjamaah pada peserta didik di UPTD SD Negeri 85 

Parepare. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru PAI 

dan peserta didik UPTD SD Negeri 85 Parepare. 

b. Data Sekunder  

Data Sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari 

sumbernya akan tetapi melalui media perantara yang dapat berupa bukti 

catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip atau dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan yang akan diteliti dan dianggap menjadi 

pelengkap dari data primer. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah yang bisa digunakan untuk 

mengumpulkan atau mendapatkan data, di mana langkah tersebut menunjukan pada 

suatu yang abstrak, tetapi dapat diperlihatkan penerapannya. Adapun teknik 

pengumpulan data kualitatif dapat dilakukan melalui tiga cara, yaitu: 
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1. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan yang kemudian dilakukan pencatatan terhadap situasi, keadaan atau 

tingkah laku dari objek.34 Observasi merupakan pengamatan serta pencatatan 

tersistematis terhadap fenomena yang diteliti,35 dalam artian luas, observasi tidak 

hanya terbatas pada pengamatan yang dilaksanakan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Oleh karena itu penelitian ini diawali dengan observasi untuk 

mengetahui bagaimana kegiatan  shalat berjamaah peserta didik di UPTD SD 

Negeri 85 Parepare. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

proses tanya jawab lisan yang berlangsung di mana peneliti memberikan 

pertanyaan dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara.36 Kegiatan ini 

merupakan suatu cara untuk mengetahui situasi dan keadaan tertentu yang dilihat 

dari sudut pandang orang lain. Dalam penelitian ini, peneliti akan mewawancarai 

informan yang sudah ditentukan sebelumnya dan dianggap mampu memberikan 

keterangan yang sesuai dengan data yang diperlukan. Informan tersebut ialah 

guru PAI dan peserta didik UPTD SD Negeri 85 Parepare. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melihat 

                                                     
34

 Abdurrahman Fatoni, “Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi” (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), h.104. 
35

 Nana Sudjana dan Ibrahim, “Penelitian dan Penilaian Pendidikan” (Bandung: Sinar Baru, 

2012), 84. 
36

 Abdurrahman Fatoni, “Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi” (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), h.105. 
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keterangan dari catatan-catatan mengenai data yang diperlukan.37 Metode ini 

merupakan sebagai cara pengumpulan data dengan memanfaatkan data-data 

berupa buku atau catatan baik yang tertulis maupun tercatat dari UPTD SD 

Negeri 85 Parepare yang dipandang berkaitan dengan penelitian ini. Data ini 

digunakan untuk memperoleh perbandingan dan pendukung dari data yang 

diteliti melalui wawancara kepada setiap informan yang sudah ditentukan. 

E. Uji Keabsahan Data 

Penentuan keabsahan data dalam penelitian ini dapat dilihat dengan 

menggunakan tolok ukur  kredibilitas. Untuk memperoleh data yang  relevan  dengan 

yang diteliti, maka dilakukan uji keabsahan data hasil penelitian melalui cara:  

1. Uji Credibility 

Uji credibility atau uji kredibilitas adalah uji kepercayaan terhadap data 

penelitian yang diungkapkan oleh peneliti agar tidak diragukan lagi sebagai suatu 

karya ilmiah. Uji kredibilitas dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Perpanjangan Pengamatan  

Perpanjangan pengamatan akan meningkatkan kepercayaan peneliti pada 

data yang dikumpulkan.38 Melalui perpanjangan pengamatan, dilakukan 

pengecekan ulang terhadap data yang telah diberikan selama ini, apakah 

setelah dilakukan pengecekan kembali pada sumber data asli atau sumber data 

lain ternyata tidak sesuai, selanjutnya dilakukan observasi ulang. dengan 

jangkauan yang lebih luas dan mendalam sehingga data dapat dipastikan 

                                                     
37

 Abdurrahman Fatoni, “Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi” (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), h.112. 
38

 Lexy. J . Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif” edisi revisi (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017), h.248. 
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kebenarannya.39 Peneliti melakukan perpanjangan pengamatan dengan cara 

kembali ke lapangan kemudian mengkonfirmasikan apakah data yang 

diperoleh sudah benar atau masih terdapat kesalahan. 

b. Meningkatkan Ketekunan Pengamatan.  

Meningkatkan ketekunan pengamatan yaitu melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dankontiniu. Dengan demikian, kebenaran data dan urutan 

masalah dapat diperoleh dengan pasti dan sistematis.40 Meningkatkan 

ketekunan sama dengan mengecek kembali soal-soal yang telah dikerjakan, 

apakah masih terdapat kesalahan atau tidak, dengan cara mengecek kembali 

kredibilitas data yang diperoleh sehingga menghasilkan data yang akurat dan 

sistematis tentang apa yang diamati.   

c. Triangulasi  

Triangulasi  dalam uji kredibilitas data yaitu mengecek data dari berbagai 

sumber, metode, dan waktu. Pada penelitian ini digunakan triangulasi sumber 

untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh dari beberapa sumber kemudian membandingkan hasilnya. Dalam 

hal ini data hasil wawancara yang bersumber dari guru PAI dan peserta didik 

UPTD SD Negeri 85 Parepare dibandingkan dengan data hasil observasi 

sehingga dapat diketahui apakah data yang diberikan oleh informan adalah 

data yang sama atau tidak dengan yang ada di lapangan. Selanjutnya data 

yang diperoleh kemudian dianalisis hingga menghasilkan suatu kesimpulan.  

 

                                                     
39

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D” (Bandung: Alfabeta, 

2019), h.273. 
40

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D” (Bandung: Alfabeta, 

2019),h. 272. 
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2. Uji Transferability 

Transferability adalah validitas eksternal dalam penelitian kualitatif yang 

menunjukkan kualitas keakuratan data atau kegunaan hasil penelitian terhadap 

populasi tempat sampel diambil. Guna menerapkan uji transferability pada 

penelitian ini, akan diuraikan hasil penelitian secara jelas, terinci dan 

tersistematis yang bertujuan agar hasil penelitian ini dapat dengan mudah 

dipahami dan diterima oleh orang lain dan kemudian hasil dari penelitiannya 

tersebut dapat dipergunakan ke populasi di mana sampel tersebut diambil. 

3. Uji Dependability 

Reliabilitas artinya hasil penelitian yang dilakukan dapat dipercaya, dengan 

kata lain dilakukan beberapa kali percobaan tetapi selalu mendapatkan hasil yang 

sama. Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian yang 

apabila dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama akan 

memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian dependability pada penelitian 

kualitatif dilakukan dengan cara audit terhadap keseluruhan proses penelitian. 

Untuk menerapkan uji dependability pada penelitian ini, akan dilakukan audit 

dengan berkonsultasi kepada pembimbing agar kekeliruan yang terdapat dalam 

hasil penelitian ini dapat diminimalisir. 

4. Uji Confirmability 

Uji Confirmability penelitian disebut juga sebagai objektivitas pada pengujian 

kualitatif. Penelitian bisa dikatakan objektif jika hasil penelitian yang telah 

dilakukan disepakati oleh lebih banyak orang. Uji confirmability berarti menguji 

hasil penelitian yang berangkaian dengan proses yang telah dilakukan. Pada 

pengujian ini, peneliti akan kembali melakukan pengecekan terhadap data yang 
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didapat tentang strategi yang dilakukan guru PAI dalam menanamkan kebiasaan 

shalat berjamaah di UPTD SD Negeri 85 Parepare serta apa saja kendala-kendala 

yang dihadapi guru dalam dalam membiasakan shalat berjamaah pada peserta 

didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare.  

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis untuk 

mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Analisis data yang dipakai 

pada penelitian ini adalah metode deskriptif, di mana data yang dikumpulkan 

kemudian dideskripsikan dengan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Hasil 

data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, dideskripsikan 

hingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan. Dalam penelitian kualitatif 

analisis data dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah 

selesai di lapangan. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data model alir oleh 

Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi.41  

Secara rinci dalam proses analisis data digambarkan sebagai berikut: 
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 Miles dan Huberman, “Analisis Data Kualitatif” (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 
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Gambar 1. Analisis Data Model Alir Miles dan Huberman 

Terdapat beberapa langkah dalam analisis data sebagai berikut: 

1. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemfokusan, dan 

penyederhanaan data yang masih kasar yang muncul dari catatan lapangan. 

Reduksi data dilakukan pada saat pengumpulan data atau penelitian 

berlangsung, dimulai dengan membuat sebuah rangkuman, menggabungkan, 

mengarahkan, dan lain sebagainya yang dimaksudkan untuk membuang data 

atau informasi yang tidak relevan, kemudian data tersebut diverifikasi.  

2. Penyajian data adalah proses menggambarkan secara sistematis kumpulan 

data dan informasi yang diperoleh dari lapangan agar peneliti dapat 

memahami data yang disajikan sehingga memberikan kemungkinan penarikan 

kesimpulan.. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, 
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guna memadukan informasi yang disusun dalam bentuk yang sederhana dan 

mudah dipahami serta tidak simpang siur. 

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah kegiatan akhir dalam penelitian 

kualitatif yang menarik kesimpulan baik dari segi makna maupun realitas dari 

data penelitian dan kemudian disepakati oleh tempat penelitian itu dilakukan. 

Makna dari data yang diterangkan oleh peneliti harus diuji kebenaran dan 

kecocokannya. Dalam tahap ini dilakukan pengolahan dan analisa data agar 

data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan dianggap sudah jelas sesuai 

dengan tujuan diadakannya penelitian.42 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di UPTD SD Negeri 85 Parepare, Jl. Garuda 

Perumnas, kota Parepare. Penelitian ini diawali dari tahapan observasi atau 

pengamatan yang dilakukan peneliti di UPTD SD Negeri 85 Parepare, proses 

pengamatan kemudian dicatat sesuai dengan indikator yang dijadikan sebagai dasar 

penelitian ini. Tahapan pengamatan yang dilakukan secara signifikan selama 

beberapa pertemuan. Setelah tahapan pengamatan yang dilakukan selanjutnya yaitu 

tahapan wawancara, tahapan wawancara ini dilakukan sebagai bahan penelitian yang 

berupa data primer dalam penelitian ini.  

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan mulai dari tahap observasi 

dan tahap wawancara. Adapun hasil penelitian ini berfokus pada kegiatan sholat 

berjamaah peserta didik, strategi, dan kendala guru PAI dalam menanamkan sholat 

berjamaah di UPTD SD Negeri 85 Parepare. Adapun hasil penelitian dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan shalat berjamaah peserta didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare 

Hasil penelitian merujuk pada rumusan masalah pertama yaitu 

berkaitan dengan kegiatan sholat berjamaah peserta didik di UPTD SD Negeri 

85 Parepare, sesuai dengan hasil observasi peneliti melihat bahwa terdapat 

kegiatan sholat berjamaah dan dilakukan secara rutin dan wajib bagi peserta 

didik mengikutinya.  

Perlu diketahui bahwa pada dasaranya kegiatan sholat berjamaah 

merupakan rutinitas UPTD SD Negeri 85 Parepare. Guna melaksanakan 
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kewajiban sebagai sorang muslim sekaligus menumbuhkan kebiasaan sholat 

berjamaah kepada peserta didik. Dalam hal ini seorang pendidik khususnya 

guru pendidikan agama Islam memiliki tanggungjawab besar untuk 

mengajarkan serta melatih peserta didik untuk melaksanakan sholat hingga 

nantinya akan tumbuh kebiasaan dalam diri peserta didik.  

Sholat berjamaah peserta didik dilaksanakan sebelum pulang kerumah 

masing-masing. Hal tersebut dilaksanakan agar peserta didik terbiasa 

melaksanakan sholat berjamaah hingga pada akhirnya tanpa diberikan arahan 

akan pergi dengan sendirinya. Sebelum sholat berjamaah berlangsung peserta 

didi terlebih dahulu mengambil wudhu. Untuk mengetahui lebih jauh tentang 

kegiatan peserta didik sebelum sholat berjamaah UPTD SD Negeri 85 Parepare 

dapat dilihat dari hasil wawancara bahwa: 

 
Saya dan teman-teman sebelum sholat berjamaah terlebih dahulu 
berwudhu kemudian masuk masjid sholat sunnah lalu menunggu waktu 
sholat berjamaah dimulai.

43
 

 

Dalam pelaksanaan sholat berjamaah di UPTD SD Negeri 85 Parepare 

guru pendidikan agama Islam tentu menerapkan aturan agar peserta didik mau 

melaksanakan sholat berjamaah dengan teratur dan juga sholat berjamaah yang 

dilaksanakan merupakan bagian dari mata pelajaran agama Islam. Untuk 

mengetahui lebih jauh tentang aturan yang diterapakan terkait sholat berjamaah 

di UPTD SD Negeri 85 Parepare dapat dilihat dari hasil wawancara guru 

pendidikan agama Islam yakni Masyhuri, S.Pd., M.Pd. bahwa: 
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Jelas sekali bahwa ada aturan yang diterapakan agar peserta didik siap 
melakasanakan sholat berjamaah seperti membersihkan tempat wudhu 
dan sekitaran musholla dan juga sholat berjmaah merupakan bagian dari 
mata pelajaran agama Islam.

44
 

 

Agar pelaksanaan sholat berjamaah di UPTD SD Negeri 85 Parepare 

dapat berjalan dengan lancar guru-guru harus membangun komunikasi serta 

kerja sama bukan hanya dibebankan kepada guru pendidikan agama Islam. 

Untuk mengetahui lebih jauh tentang koordnasi guru dalam pelaksanaan sholat 

berjamaah UPTD SD Negeri 85 Parepare dapat dilihat dari hasil wawancara 

guru pendidikan agama Islam yakni Masyhuri, S.Pd., M.Pd. bahwa: 

 
Guru-guru turut berjamaah dan mengarahkan peserta didik untuk sholat 
berjamaah bahkan sebelum sholat berjamaah berlangsung terlebih dahulu  
guru pendidikan agama Islam memberikan pencerahan atau tausiah.

45
 

 

Peran sholat berjamaah sangat penting dalam kehidupan agar seseorang 

lebih dekat dengan tuhannya. Untuk mengetahui lebih jauh tentang pentingnya 

sholat berjamaah UPTD SD Negeri 85 Parepare dapat dilihat dari hasil 

wawancara guru pendidikan agama Islam yakni Masyhuri, S.Pd., M.Pd. bahwa: 

 
Untuk menanamkan konsep kebiasaan sholat berjamaaah peserta didik di 
musholla itu sangat penting karena biar bagaimana itu adalah rangkaian 
tugas dari pembelajaran agama Islam di sekolah yang patut di syukuri 
dengan adanya musholla menjadi tempat sholat berjamaah bergiliran 
peserta didik.

46
 

Tujuan adanya sholat berjamaah di UPTD SD Negeri 85 Parepare salah 

satunya adalah untuk meningkatkan kebersamaan antara peserta didik. Untuk 

mengetahui lebih jauh tentang tujuan diadakannya sholat berjamaah UPTD SD 
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Negeri 85 Parepare dapat dilihat dari hasil wawancara guru pendidikan agama 

Islam yakni Masyhuri, S.Pd., M.Pd. bahwa: 

 
Untuk meningkatkan kebersaaam terhadap peserta didik yang satu 
dengan peserta didik  yang lainya artinya dari kelas yang satu dengan 
kelas yang lainya karena dalam pelaksanaan sholat berjamaah ini kadang 
2 (dua) kelas dalam satu hari bahkan sampai 3 (tiga) kelas Karena kalau 
dilaksanakan secara bersamaan dalam 15 kelas tentu tidak 
memungkinkan.

47
 

 

Selain itu, jumlah peserta didik dengan musholla yang disediakan 

sekolah tidak cukup karena peserta didik melebihi kapasitas sehingga peserta 

didik melaksanakan sholat berjamaah secara bergiliran. Dalam sehari kadang 

ada 2 sampai 3 kelas yang melaksanakan sholat berjamaah di sekolah Karena 

jika dilaksanakan secara bersamaan dalam 15 kelas tentu tidak memngkinkan. 

Kegiatan sholat berjamah UPTD SD Negeri 85 Parepare merupakan 

kegiatan yang wajib diikuti oleh seluruh peserta didik dan perlu diketahui 

bahwa sholat merupakan kewajiban setiap umat muslim dan jika ada peserta 

didik yang tidak melaksanakan maka akan mendapatkan sanksi atau hukuman. 

Untuk mengetahui lebih jauh tentang kewajiban dan sanksi bagi peserta didik 

yang tidak melaksanakan sholat berjamaah UPTD SD Negeri 85 Parepare 

dapat dilihat dari hasil wawancara guru pendidikan agama Islam yakni 

Masyhuri, S.Pd., M.Pd. bahwa: 

 
 
Tentu kita wajibkan kepada peserta didik karena biar bagaimana sholat 
itu kewajiban bagi umat Islam jadi sanksi atau hukuman bagi peserta 
didik yang tidak melaksanakan sholat khususnya bagi laki-laki kadang 
kita berikan sanksi atau hukuman untuk membesihkan musholla baik di 
dalam maupun di luar termasuk cermin dan kaca jendela akan 
dibersihkan kemudian, perempuan yang berhalangan tentu kita tidak 
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berikan sanksi atau hukuman karena hal itu merupakan hal yang tidak 
bisa diberikan sanksi atau hukuman (datang bulan) kemudian, perempuan 
yang tidak membawah kudung sholat maka diberikan sanksi atau 
hukuman untuk membersihkan sekitar muholla.

48
 

 

Peserta didik telah menyadari bahwa beta pentingnya dan keutamaan 

yang didapatkan bagi seseorang yang melaksanakan sholat berjamaah terlebih 

lagi apabila dilaksanakan di masjid. Berikut hasil wawancara yang dilakukan 

kepada peserta didik UPTD SD Negeri 85 Parepare tentang keutamaan sholat 

berjamaah bahwa: 

 
Keutamaan yang didapatkan bagi yang melaksanakan sholat berjamaah 
yaitu menunaikan perintah allah akan mendaptakan pahala berbeda 
dengan yang hanya melaksanakannya secara sendiri-sendiri yaitu satu 
berbanding 27 (dua puluh tujuh) derajat.

49
  

 

Terkait pelaksanaan sholat berjamaah yang dilakukan di sekolah telah 

memiliki dampak positif  bagi peserta didik. Sudah ada sebagian peserta didik 

yang sadar akan hal itu tanpa arahan guru mereka telah melaksanakan sholat 

berjamaah di luar sekolah seperti sholat asar, magrib dan isya. Berikut hasil 

wawancara yang dilakukan kepada peserta didik UPTD SD Negeri 85 Parepare 

tentang keutamaan sholat berjmaah bahwa: 

 
Saya telah melaksanakan sholat berjamaah di luar jam sekolah seperti 
yang telah dilaksanakan di sekolah yaitu sholat asar berjmaah, sholat 
magrib berjamaah, dan sholat isya berjamaah.

50
  

Dapat dilihat bahwa kegiatan sholat berjamaah UPTD SD Negeri 85 

Parepare berjalan dengan baik karena guru terkhusus guru pendidikan agama 

Islam mengontrol dengan baik proses kegiatan sholat berjamaah bahkan telah 
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ada sanksi atau hukuman yang disediakan bagi peserta didik yang tidak ikut 

dalam kegiatan sholat berjamaah berupa membersihkan musholla dan 

sekitarnya baik laki-laki maupun perempuan. Dari semua itu guru-guru UPTD 

SD Negeri 85 Parepare berharap kedepanya peserta didik dapat menjadikan 

sholat berjamaah menjadi hal yang sangat penting dan tanpa adanya arahan dari 

guru di sekolah maupun dilur sekolah mereka memiliki kesadaran yang tinggi 

tentang pentingnya sholat berjamaah.  

2. Strategi guru PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah 

peserta didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare 

Penjelasan hasil penelitian merujuk pada rumusan masalah kedua yaitu 

strategi guru PAI dalam menanamkan sholat berjamaah peserta didik di UPTD 

SD Negeri 85 Parepare. Dalam menanamkan kebiasaan dapat dilakukan 

dengan sedini  mungkin karena usia yang masih kecil atau bayi merupakan 

waktu yang tepat untuk menaplikasikannya. Pada usai tersebut seorang anak 

sangat kuat ingatanya dalam menerima  pengaruh lingkungan dan akan 

membetuk kepribadianya baik dari pengaruh  positif maupun negatif. Jika sejak 

dini dibiasakan dengan hal-hal yang positif maka kebiasaan itulah yang akan 

dibawah sampai dewasa begitupun sebaliknya. Seperti yang dilakukan di 

UPTD SD Negeri 85 Parepare mulai dari sejak dini peserta didik telah 

dibiasakan melaksanakan sholat berjamaah maka kedepanya pembiasaan 

tersbut akan tertanam dalam dirinya dan akan dibawah sampai tua.   

Segala sesuatu yang dilakukan agar menjadi sebuah kebiasaan maka 

hendaklah dilakukan secara kontiniu atau berulang-ulang agar nantinya 

menjadi kebiasaan dan konsisten dalam pelaksanaanya. UPTD SD Negeri 85 
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Parepare telah membiasakan peserta didiknya dalam menanamkan kebiasan 

sholat berjamaah maka tentu kedepanya peserta didik akan terbiasa dan 

konsieten dalam melaksanakanya.  

Dalam menanamkan kembiasan sholat berjamaah agar dapat terlaksana 

dengan baik maka perlu pengawasan secara ketat, konsisten dan ketat. Seperti 

yang dilakukan di UPTD SD Negeri 85 Parepare guru pendidikan agama Islam 

melakukan pengawasan bekerja sama dengan guru-guru lainya dalam 

menanamkan kembiasaan sholat berjamaah peserta didik. Guru pendidikan 

agama Islam langsung menegur peserta didik yang melakukan kegiatan diluar 

dari aturan sholat berjamaah. 

Dengan demikan, seorang guru dituntut untuk membekali dirinya 

dengan berbagai kemampuan serta menjalankan peran dan tugasnya sebagai 

pendidik. Maka dari itu guru pendidikan agama Islam berperan penting dalam 

menumbuhkan kebiasaan sholat berjamaah peserta didik UPTD SD Negeri 85 

Parepare.  

Selain itu dalam lembaga pendidikan hanya menggunakan metode 

belajar akan tetapi juga harus senantiasa menggunakan strategi tertentu dengan 

tujuan agar materi dapat dipahami secara sistematis dan mencapai tujuan. 

Dalam hal ini seorang guru memiliki peran penting dalam memberikan startegi 

yang baik dakam menmbuhkan kebiasaan sholat berjamaah peserta didik 

UPTD SD Negeri 85 Parepare. Untuk mengetahui lebih jauh tentang startegi 

menanamkan kebiasaan sholat berjamaaah peserta didik UPTD SD Negeri 85 

Parepare dapat dilihat dari hasil wawancara guru pendidikan agama Islam 

yakni Masyhuri, S.Pd., M.Pd. yaitu:  

 



46 

 

 

 

 

Startegi yang kami gunakan peserta didik yang belajar agama pada waktu 
itu, itulah yang dapat melaksanakan sholat berjamaah sebelum pulang 
karena di sekolah pulang jam 12:30.  Peserta didik sebelum jam 12 sudah 
ada di musholla siap melaksanakan sholat zuhur berjamaah jadi, 
strateginya itu dari kelas-kelas yang ada akan bergiliran untuk adzan, 
iqomah dan imam.

51
 

 

Dalam menanamkan kebiasaan sholat berjamaah UPTD SD Negeri 85 

Parepare guru menyesuaikan dengan mata pembelajaran agama Islam, jadi 

yang belajar agama Islam pada waktu itu. Maka tentu kelas tersebutlah yang 

akan mengikuti sholat berjamaah di musholla sebelum pulang sekolah. Kelas 

tersbut telah digilir bahwa peserta didiknya akan dibagi yaitu ada yang menjadi 

adzan, ada yang iqomah dan ada  yang  Imam atau memimpin sholat 

berjamaah.  

Strategi yang digunakan guru pendidikan Agama Islam di UPTD SD 

Negeri 85 Parepare dalam menanamkan sholat berjamaah salah satunya dengan 

membiasakan peserta didik adzan, iqomah dan imam dalam sholat berjamaah 

secara bergiliran dan akan tertanam menjadi kebiasaan peserta didik di sekolah 

maupun di luar sekolah nantinya.  

Dengan demikian, kebisaaan sholat berjamaah yang dilakukan peserta 

didik akan menjadi krakter dan nantinya peserta didik dalam melakukan sholat 

berjamaah tidak memerlukan pemikiran lagi dalam melaksanakanya. Yang 

pada dasarnya bersifat mekanisme sehingga menjadi kebiasaan yang tidak 

verbalistik dan kebiasan tersebut dilakukan seusai dengan kata hati peserta 

didik tanpa perlu adanya arahan lagi dan pengawasan.  
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3. Kendala guru PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah pada 

peserta didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare 

Penjelasan hasil penelitian merujuk pada rumusan masalah ketiga yaitu 

kendala guru PAI dalam menanamkan kebiasaan sholat berjamaah pada peserta 

didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare, sesuai dengan hasil observasi bahwa 

kegiatan sholat berjamaah terdapat beberapa kendala atau hambatan yang di 

hadapi guru PAi yaitu peserta didik yang memiliki sifat dan watak yang 

berbeda-beda dan juga punya banyak alasan ketika diarahkan untuk sholat 

berjamaah.  

Dalam upaya menanamkan kebiasaan sholat berjamaah guru pendidikan 

agama Islam tentu perlu memberikan motivasi tentang pentingnya sholat 

berjamaah. Guru berperan sebagai motivator dalam memberikan motivasi 

secara berulang-ulang kepada peserta didik, baik dalam kelas maupun diluar 

kelas. 

Dalam pelaksanaam sholat berjamaah tentu ada kendala atau hambatan 

yang dialami oleh guru pendidikan agama Islam dalam memberikan bimbingan 

kepada peserta didiknya. Khususnya dalam menanamkan kebiasaan sholat 

berjamaah. Kendala yang sering  ditemukan oleh guru pendidikan agama Islam 

yaitu kurangnya kesadaran peserta didik serta sifat atau watak peserta didik 

yang berbeda-beda ketika diperintahkan untuk sholat kebanyakan peserta didik 

memberikan alasan yang memungkinkan mereka untuk tidak ikut atau bolos 

dalam sholat berjamaah. Berikut hasil wawancara yang dilakukan kepada 

peserta didik UPTD SD Negeri 85 Parepare tentang kendala atau hambatan 

sholat berjamaah bahwa: 
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Alasan yang dapat diberikan ketika tidak ikut atau bolos sholat 
berjamaah di sekolah adalah sakit dan tidak membawah kerudung sholat 
atau alat sholat.
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Perlu dipahami bahwa menanamkan kebiasaan sholat berjamaah peserta 

didik di sekolah tentu tidak mudah harus dimulai dari peserta didik itu sendiri 

jika tidak maka akan banyak masalah yang dihadapi sebagai guru pendidikan 

agama Islam diantaranya ialah masalah yang ada dalam diri peserta didik itu 

sendiri, kurangnya kesadaranya untuk mendirikan sholat serta latar belakang 

dari kelurganya sendiri, karena masih banyak peserta didik yang membawah 

kebiasaanya dari rumahnya maka di sekolah seorang guru akan sulit 

menanamkan kebiasaan sholat berjamaah di sekolah. Adapun hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti kepada guru pendidikan agama Islam yakni Masyhuri, 

S.Pd., M.Pd. yaitu:  

 
Berbicara tentang hambatan yang dihadapi guru pendidikan agama Islam 
dalam menanamkan sholat berjamaa‟h kepada peserta didik ialah 
kesadaran yang belum muncul dalam dirinya sendiri serta kebiasaan 
dalam diri peserta didik dan dari orang tuanya peserta didik yng terbiasa 
melaksanakan sholat lima waktu di rumahnya maka otomatis di sekolah 
mereka akan terbiasa melaksanakan sholat di sekolah maupun di luar 
sekolah tanpa diarahkan. Tidak terbiasa melaksanakan sholat di 
rumahnya maka akan sulit melaksanakan sholat berjamaah di sekolah 
Karena tidak memiliki kesadaran didalam dirinya sehingga mereka 
melakasanakan sholat apabila diarahkan oleh gurunya.

53
 

 

Selain itu kendala atau hambatan yang dihadapi guru pendidikan agama 

Islam di sekolah adalah ukuran musholla yang kecil yang hanya menampung 

sekitar 60 peserta didik atau 3 kelas dan ini menjadi masalah yang sangat 

penting dan urgen karena para peserta didik tidak melaksanakan sholat 
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berjamaah setiap hari atau secara rutin di sekolah hanya dilaksanakan secara 

bergiliran dan juga air yang kadang tidak mengalir disebabkan karena air 

PDAM yang tidak mengalir sedangkan sekolah belum meneyediakan sumber 

air yang lain berupa sumur bor sehingga sholat berjamaah di sekolah 

ditiadakan namun guru mengarahkan peserta didik untuk tetap melaksanakan 

sholat di rumah masing-masing. Adapun hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti kepada guru pendidikan agama Islam yakni Masyhuri, S.Pd., M.Pd. 

yaitu:  

 
Kendalanya yaitu apabila air tidak mengalir karena sekolah 
menggunakan air PDAM sehingga peserta didik tidak dapat 
melaksanakan sholat (tidak dapat berwdhu) hal semacam ini peserta didik 
anjurkan untuk sholat di rumah saja.
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Kendala atau hambatan yang dihadapi peserta didik saat sholat 

berjamaah berlangsusng yaitu terasa panas karena kipas angin yang ada tidak 

menyuluru keruangan dan pelu adanya penambahan dan perlu ada sajada yang 

disediakan sekolah untuk pelaksanaan sholat berjamaah sehingga pada saat 

sholat terasa nyaman dan khusuk. Berikut hasil wawancara yang dilakukan 

kepada peserta didik UPTD SD Negeri 85 Parepare tentang perbaikan tempat 

dan kondisi sholat agar pelaksanaan sholat nyaman dan khusuk bahwa: 

 
Pada saat saya dan teman-teman melaksanakan sholat berjamaah 
terkadang terasa panas sehingga pada saat sholat tidak khusuk dan juga 
perlu ada sajada yang disediakan sekolah agar pada saat sholat terasa 
nyaman.
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Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa yang menjadi faktor 

penghambat bagi guru pendidikan agama Islam di UPTD SD Negeri 85 

Parepare dalam menanamkan kebiasaan sholat berjamaah adalah peserta didik 

itu sendiri masih kurang kesadaran akan pentingnya sholat berjamaah, peserta 

didik memiliki sifat atau watak yang berbeda-beda dan juga kurang dorongan 

dari orang tua serta ukuran musholla yang kecil dan air yang terkadang tidak 

mengalir selain itu juga perlu ada penambahan kipas dan sajada agar terasa 

nyaman dan khusuk saat melaksanakan sholat.  

B. Pembahasan  

Pembahasan penelitian ini terkait dengan strategi guru PAI dalam 

menanamkan kebiasaan sholat berjmaah pada peserta didik di UPTD SD Ngeri 

85 Parepare, berikut pembahasan penelitian: 

1. Kegiatan shalat berjamaah peserta didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare 

Banyak ibadah yang mendatangkan nilai pahala dalam Islam. Akan 

tetapi, ibadah sholat merupakan ibadah yang paling istimewa dan 

mempuyai kedudukan yang sangat tinggi dalam syariat Islam 

dibandingkan denagan ibadah-ibadah lainya.
56

 
i
Hal ini terbukti dengan 

diterimanya langsung ibadah ini, sementara ibadah-ibadah yang lain cukup 

disampaikan kepada nabi melalui wahyu yang disampaikan oleh malaikat 

jibril. Jadi, dari sini jelas bahwa sholat mempunyai tujuan kebahagian 

manusia sendiri dalam mengarungi kehidupan di dunia terlebih lagi 

diakhirat kelak.  
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Sholat merupakan kewajiban bagi setiap Muslim untuk beribadah 

kepada Allah Swt.
57

 Orang yang beragama Islam maka memiliki 

kewajiban untuk melaksanakan sholat. bagi yang melaksanakan akan 

mendapatkan ganjaran berupa pahala begitupun sebaliknya bagi yang 

meninggalkan akan mendapatkan ganjaran berupa dosa.  

Dalam agama Islam sholat merupakan tiang agama. Barangsiapa 

meninggalkan sholat berarti merobohkan agamanya sendiri serta sholat 

adalah kunci surga dan pangakal dari segala kebaikan. Dengan demkian, 

sholat memiliki peran penting dalam agama Islam. 

Dalam pelaksanaan sholat dapat dilakukan secara sendiri-sendiri 

maupun secara berjamaah namun sholat fardhu lebih afdhol jika 

dilaksanakan secara berjamaah. Adapun sholat fardhu diantaranya adalah 

sholat Subuh 2 rakaat, sholat Zhuhur 4 rakaat, sholat Ashar 4 rakaat, sholat 

Magrib 3 rakaat, dan sholat Isya 4 rakaat. Dalam Sholat berjamaah dapat 

dilakukan dengan beberapa cara yaitu dimulai dengan adzan dan iqamah, 

jika tidak memungkinkan cukup dengan iqamah, pada barisan sholat atau 

shaf di belakang imam diisi oleh jamaah laki-laki, sedangkan jamaah 

perempuan ada di belakangnya, membaca niat sholat sebagai makmum 

atau imam, dan makmun harus mengikuti gerakan iamam dan tidak boleh 

mendahului gerakan imam. 

Tentu dari setiap ibadah atau amal sholeh yang seseorang 

laksanakan Allah Swt pasti akan memberikan balasan sesuai dengan apa 

amalan yang dia karjakan. Apalagi ketika seseorang melaksanakan ibadah 
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yang diwajibkan oleh Allah Swt. Salah satunya adalah ibadah yang 

diwajibkan oleh Allah Swt yakni sholat. 

Keutamaan yang didapatakan bagi seseorang yang melaksanakan 

sholat berjamaah yaitu memperbanyak langkah ke masjid, setiap langkah 

mengangkat derajat dan menghapus dosa, memperkuat uhkwuah dan 

solidaritas sosial dengan masyarakat, shaf yang rapat manjauhkan dari 

gangguan dan godaan syaitan, dan menghindarkan kelupaan dan kesalahan 

dalam sholat karena adanya saling tegur antara makmum dengan imam 

sholat saat lupa bacaan atau jumla rakaat sholat.58 

Untuk itu sholat perlu diterapkan kepada anak-anak mulai dari 

lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan pendidikan 

baik formal maupun non formal. Seperti yang dilakukan di UPTD SD 

Negeri 85 Parepare yang menanamkan kebiasaan sholat berjamaah bagi 

peserta didiknya dengan maksud dan tujuan agar peserta didik paham akan 

pentingnya dan keutaman yang didapatkan bagi orang yang 

melaksanakaan sholat berjamaah.  

Kegiatan sholat berjamaah yang dilakukan di UPTD SD Negeri 85 

Parepare terlebih dahulu peserta didik diarahkan langsung oleh guru 

pendidikan agam Islam untuk bersuci atau berwdhu dengan maksud dan 

tujuan agar dalam pelaksanaan sholat berjamaah peserta didik sah dan 

diterima oleh Allah Swt.  

Agar peserta didik memiliki kesadaran dan kebiasaan sholat 

berjamaah baik tanpa diarahkan. ketika datang waktu sholat mereka 
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bergegas dan siap untuk melaksanakan sholat berjamaah baik di 

lingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat.  

Dengan adanya pelaksanaaan sholat berjamaah UPTD SD Negeri 

85 Parepare adalah untuk melatih peserta didik lebih teratur dan tearah dan 

mendisiplinkan diri dalam menjalankan ibadah terutama sholat. 

Seharusnya menjadi hal positif bagi peserta didik karena dengan adanya 

sholat berjamaah diharapkan mampu menjadikan peserta didik semakin 

disiplin dan aktif dalam melaksanakan sholat fardhu. 

Sholat berjamaah yang dilakukan secara bersama-sama dapat 

membuat peserta didik untuk saling menghormati antar sesama, 

menghargai tanpa ada perbedaan, dan kebiasan ini dapat 

dimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Pahala yang didapatkan bagi orang yang melaksanakan sholat 

sendiri dengan sholat berjamaah memiliki perbandingan yang sangat jauh 

yaitu 1 (satu) berbanding 27 (dua puluh tujuh) derajat. Selain itu orang 

tersbut akan didoakan oleh para Malaikat, dibebaskan dari apa Neraka, 

serta terhindari dari gangguan syetan dan mendapatkan naungan dari Allah 

Swtpada hari kiamat. Itulah beberapa keuntungan yang didapatkan bagi 

orang yang melaksanakan sholat berjamaah dan kedepanya  UPTD SD 

Negeri 85 Parepare menjadikan kegiatan sholat berjamaah sebagai rutinitas 

dan menjadi kegiatan wajib yang diikuti peserta didik dan bagi peserta 

didik yang tidak mengikuti akan mendapatkan sanksi atau hukuman seperti 

membersihkan musholla dalam dan luar. 
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2. Strategi guru PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah peserta 

didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare 

Hasil belajar peserta didik yang berkualitas, dapat dihasilkan dari 

proses pembelajaran yang berkualitas. Untuk menghasilan proses 

pembelajaran yang berkualitas, seorang tenaga pendidik membutuhkan 

kemampuan dalam menentukan strategi pembelajaran yang tepat dengan 

cara menggunakan metode sesuai dengan kebutuhan. Ketidak sesuaian 

strategi pembelajaran yang diterapkan dapat menurunkan kualitas proses 

pembelajaran itu sendiri. Dengan demikian, maka perbaikan dan 

peningkatan hasil belajar peserta didik di sekolah dapat dilaksanakan 

dengan adanya strategi pembelajaran oleh guru yang tepat. 

Perlu dipahami bahwa Strategi merupakan unsur penting guru 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam setiap usaha 

tentu ada cara atau strategi yang dapat ditempuh agar dapat terlaksana 

dengan baik. Dalam proses pembelajaran sorang guru harus memiliki 

kepribadian yang baik serta harus menjadi contoh dan teladan bagi peserta 

didiknya. Salah satu kegiatan pembelajaran guru pendidikan agama Islam 

di UPTD SD Negeri 85 Parepare adalah menanamkan kebiasan sholat 

berjamaah peserta didiknya. 

Adapun Starategi yang digunakan guru pedidikan agama Islam 

dalam menanamkan Shalat berjamaah, yaitu sebagai berikut: 

a. Dengan melakukan bimbingan dan pembinaan terlebih dahulu. Dalam 

menanamkan kebiasaan sholat berjamaah guru pendidikan agam Islam 

terlebih dahulu memberikan bimbingan dan pembinaan terhadap 
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seluruh peserta didik untuk sholat berjamaah. 

b. Dengan keteladanan dan pedekatan secara emosional kepada peserta 

didik. Memberikan keteladanan kepada peserta didik untuk pembiasaan 

dalam beribadah, malakukan pendekatan emosional kepada peserta 

didik agar mereka terbangun semangat dan minat untuk melaksanakan 

pembiasaan sholat berjamaah, dengan cara mendekati peserta didik dan 

mengajak memotivasi untuk melaksanakan sholat berjamaah. 

c. menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan keilmuan terkait 

akidah Islam, seperti praktik ibadah untuk membangun pemahaman 

peserta didik. 

Strategi pembiasan sholat berjamaah pada peserta didik, dapat 

dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan 

untuk membiasakan peserta didik berfikir, bersikap, bertindak, sesuai 

dengan tuntunan ajaran Islam. Dipahami  pula bahwa  indikator  strategi 

pembiasaan itu adalah suatu cara atau jalan yang dilakukan dengan 

sengaja, berulang-ulang, terus-menerus,  konsisten,  berkelanjutan,  untuk  

menjadikan  sesuatu  itu  menjadi kebiasaan  (karakter) yang melekat pada 

diri sang anak, sehingga nantinya anak tidak memerlukan pemikiran lagi 

untuk melakukannya.59 

Untuk menghasilkan strategi pembiasaan sholat berjamaah maka 

guru pendidikan agama lslam dapat melakukanya mulai dari sejak dini 

agar peserta didik mampu menumbuhkan rasa kebersamaan pada anak dan 

menumbuhkan sikap sosial. Peserta didik akan berkembang sesuai dengan 
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potensinya. Pengaruh sekolah terhadap perkembangan anak sangat besar, 

karena sekolah merupakan subtansi dari keluarga dan guru subtansi dari 

orang tua. Dengan demikian, peserta didik akan terbiasa serta mereka akan 

melaksanakan sholat berjamaah secara kontinu atau berkesinambungan.  

Dalam pelaksanaan pembiasaan sholat berjamaah guru perlu 

melakukan pengawasan yang ketat sehingga peserta didik disiplin 

melaksanakan sholat berjamaah, tidak verbalistik serta memberikan 

pembekalan kepada peserta didik tentang manfaat dan keutamaan yang 

didapatkan bagi seseorang yang melaksanakan sholat berjamaah. 

Disnilah guru pendidikan agama Islam memiliki peran penting 

harus menjadi contoh dan teladan bagi peserta didiknya dari setiap 

langakah dan perbuatanya. Dalam menanamkan kebiasaan sholat 

berjamaah peserta didik tidaklah mudah hal yang dapat dilakukan yaitu 

dengan strategi pembiasaan yaitu dengan membiasakan peserta didik ikut 

melaksanakan sholat berjamaah di musholla. Startegi pemberian sanksi 

atau hukuman bagi peserta didik yang tidak ikut melaksanakan sholat 

berjamaah berupa membersihkan musholla serta strategi pembinaan yaitu 

dengan memberikan arahan tentang pentingnya sholat berjamaah dan 

ganjaran bagi peserta didik yang tidak melaksanakan sholat berjamaah.  

Dengan adanya Pemberian sanksi atau hukuman kepada peserta 

didik bertujuan agar peserta didik jera dan tidak mengulanginya lagi, 

sehingga hal tersbut akan membuat kepribadian peserta didik yang lebih 

disiplin dan teratur dalam beragama. Selain itu, strategi tersebut bertujuan 

sebagai modal bagi para peserta didik dalam membangun kedisiplinan 
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sholat berjamaah peserta didik juga membangun karakter masing-masing 

agar menjadi sebuah kebiasaan yang nantinya menjadi kedisiplinan dalam 

melaksanakan sholat berjamaah di dalam lingkup sekolah maupun di luar 

lingkup sekolah.  

UPTD SD Negeri 85 Parepare melaksanakan sholat berjamaah 

secara begiliran bagi peserta didik yang belajar agama Islam pada waktu 

itu maka dialah yang mendapatkan giliran untuk ikut sholat berjamaah di 

sekolah. Guru pendidikan agama Islam akan membagi peserta didik ada 

yang menjadi muadzin, ada yang iqomah dan ada juga yang memimpin 

sholat berjamaah. Itulah cara satau strategi guru pendidikan agama Islam 

dalam menanamkan kebiasaan sholat berjamaah peserta didik.  

Dari paparan di atas dapat dikemukakan bahwa strategi guru 

pendidikan agama Islam dalam menanamkan kebiasaan sholat berjamaah 

kepada peserta didik dengan cara pembimbingan dan pembinaan, 

keteladanan dan pendekatan secara emosional dan pemberian sanksi dan 

hukuamn serta memengistiqomahkan kegiatan sholat berjamaah di sekolah 

setiap hari serta guru pendidikan agama Islam memberikan pemahaman 

kepada peserta didik terkait manfaat dan keutamaan atau ganjaran yang 

didapatkan bagi yang melaksanakan sholat berjamaah dan pada akhirnya 

terbentuk dalam diri peserta didik menjadi krakter dalam kehidupan 

sehari-hari.  
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3. Kendala guru PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah pada 

peserta didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare 

Upaya atau usaha adalah kegiatan yang mengarahkan tenaga, 

pikiran untuk mencapai suatu tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, 

ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan mencari 

jalan keluar. Dalam setiap kegiatan perlu ada usaha agar dapat terlaksana 

dengan lancar.  

Dengan memahami maksud dan tujuan kegiatan yang  dilaksanakan 

akan mempermudah seseroang dalam mengadapi setiap kendala yang 

dihadapi serta mempermudah menemukan solusi atau jalan keluar dari 

kendala atau hambatan yang muncul. Seperti kegiatan menanamkan 

kebiasaan sholat berjamaah di UPTD SD Negeri 85 Parepare tentu 

memilik kendala atau hambatan. 

Dengan adanya kendala atau hambatan tersebut menjadi penyebab 

kegiatan sholat berjamaah tidak berjalan secara efektif dan tidak sesuai 

dengan keinginan dan tujuan adanya kegiatan sholat berjamaah disekolah 

tidak tercapai. 

 Terdapat beberapa kendala atau hambatan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan sholat berjamaah yang meyebabkan seseorang tidak ikut 

sholat berjamaah yaitu sakit keras, hujan lebat yang mengharuskan 

seseorang mentup kepala, cuaca yang sangat dingin, keadaan gelap gulita. 

berbeda dengan UPTD SD Negeri 85 Parepare kendala atau hambatan 

yang sering ditemukan guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan 

kebiasaan sholat berjamaah peserta didik, yaitu sebagah berikut: 
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a. kendala atau hambatan dari dalam diri (intenal) peserta didik. Kendala 

atau hambatan yang sering didapatakan guru pendidikan Agama Islam 

UPTD SD Negeri 85 Parepare yaitu bersumber dari dalam diri peserta 

didik itu sendiri berupa kurangnya kesadaran peserta didik serta sifat 

atau watak peserta didik yang berbeda-beda. Sehingga meyababkan 

peserta didik tidak  ada keinginan untuk ikut sholat berjamaah dan 

mencari alasan yang meyababkan dia tidak ikut sholat berjamaah. 

Ada beberapa peserta didik yang tidak segera bersiap-siap saat akan 

melaksanakan kegiatan shalat berjamaah dikerenakan ketika kegiatan 

sholat berjamaah akan dimulai masih ada peserta didik yang bermain 

sehingga menyita waktu, peserta didik bergurau saat melaksanakan 

kegiatan sholat berjamaah sehingga tidak kondusif dan gaduh dan 

terkadang sholat berjamaah diulang dan tentu akan menyita waktu.   

b. kendala atau hambatan dari di luar (eksternal)  

Adapun kendala atau hambatan yang dihadapi guru pendidikan 

agama Islam yang berasal dari luar (eksternal), yaitu sebagai berikut: 

1. Tempat sholat yang kecil.  

kendala atau hambatan UPTD SD Negeri 85 Parepare dalam 

menanamkan kebiasaan sholat berjamaah peserta didik yaitu ruang 

praktik ibadah atau musholla yang tidak memadai sehingga untuk sholat 

berjamah harus bergiliran. Tempat ibadah yang disediakan sekolah 

hanya memiliki kapasitas 60 orang atau hanya mampu menampung 3 

kelas sedangkan sekolah memiliki 15 kelas dengan jumlah peserta didik 

setiap kelas menghampiri 30 peserta didik.  
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2. Air yang tidak mengalir  

kendala atau hambatan UPTD SD Negeri 85 Parepare dalam 

menanamkan kebiasaan sholat berjamaah peserta didik berupa air yang 

tidak mengalir disebabkan karena sekolah hanya bergantung pada air 

PDAM jika air PDAM tidak mengalir maka perlaksanaan shalat 

berjamaah ditadakan disekolah sedangkan sekolah belum menyediakan 

fasilitas lain berupa sumur bor, sehingga peserta didik dianjurkan untuk 

sholat di rumah masing-masing. Agar pelaksanaan sholat dapat 

terlaksana di rumah maka orang tua dan guru harus terlibat dan 

membangun kerja sama.  

Dari beberapa kendala atau hambatan yang dihadapi guru 

pendidikan agama Islam dalam menanamkan kebiasaan sholat berjamaah 

tentu sebagai pendidik akan mencari solusi terbaik misalanya dengan 

menghampiri peserta didik di kelas-kelas dan tempat-tempat yang 

digunakan peserta didik untuk bermain dan memberikan perintah untuk 

segera berwdhu, memberikan evaluasi diakhir kegitan sholat berjamaah 

serta memberikan hukuman apabila peserta didik gaduh saat sholat 

berjamaah selain itu guru pendidikan agama Islam akan memberikan 

arahan atau nasihat tentang petingnya sholat berjamaah. 

Kendala atau hambatan berupa air yang tidak mengalir akan 

disiapkan jalan atau atau opsi lain agar pelaksanaan sholat berjamaah di 

sekolah tetap berjalan denga efektif seperti penydian sumur bor.  
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kegiatan shalat berjamaah peserta didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare 

dilaksanakan secara bergilir dan peserta didik yang belajar agama Islam 

pada saat itu. Merekalah yang mendapat giliran sholat berjamaah di sekolah. 

Perhari yang ikut melaksanakan sholat berjamaah 2 sampai 3 kelas kerena 

masholla tidak mencukupi sedangakan sekolah menghampiri 15 rombel. 

2. Strategi guru PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah peserta 

didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare yaitu dengan startegi pembiasaan, 

strategi pembinaan, dan strategi sanksi atau hukuman. Serta membiasakan 

peserta didik yang punya waktu giliran saat itu untuk adzan, iqomah dan 

imam sholat berjamaah secara bergantian.  

3. Kendala guru PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat berjamaah pada 

peserta didik di UPTD SD Negeri 85 Parepare yaitu kendala atau hambatan 

yang sering didapatkan guru pendidikan agama Islam dari dalam diri peserta 

didik itu sendiri mulai dari sifat dan wataknya yang berbeda serta ada yang 

banyak alasan agar tidak ikut sholat berjmaah. Selain itu, ada juga dari luar 

seperti kondisi air yang tidak mengalir sehingga peserta didik dianjurkan 

melaksanakan sholat di rumah masing-masing serta musholla sekolah yang 

masih perlu perluasaan agar pelaksanaan sholat berjamaah tidak dilakukan 

lagi secara bergiliran.  



62 

 

 

 

 

B. Saran 

Setelah peneliti mengemukakan beberapa kesimpulan di atas, maka berikut ini 

peneliti mengemukakan saran sebagai harapan yang ingin dicapai dalam pendidikan 

yaitu:  

1. Kepada seluruh guru UPTD SD Negeri 85 Parepare agar kiranya disela 

kegiatan belajar mengajar maupun dalam beribdah kepada Allah lebih 

ditingkatkan lagi karena hal tersebut merupakan penunjang keberhasilan dan 

penentuan sikap dari peserta didik. Serta senantiasa memberikan motivasi dan 

pemahaman kepada peserta didik untuk terbiasa mendirikan sholat berjamaah  

2. Kepada seluruh masyarakat serta orang tua agar selalu berperan aktif dalam 

menumbuhkan kebiasaan sholat berjamaah peserta didik. Karena tanpa adanya 

kerja sama yang baik maka apa yang ingin dicapai pasti akan sulit untuk 

dicapai. Kepada seluruh pihak yang menjadi indikator keberhasilan 

pendidikan, harus senantiasa bekerja sama dan memberikan contoh kebiasaan 

yang baik yaitu antara keluarga, sekolah, serta masyarakat dimana peserta 

didik itu tinggal  

3. Kepada semua peserta didik agar kiranya lebih giat dalam belajar serta lebih 

membiasakan diri untuk melaksanakan ibadah kepada Allah khususnya 

mendirikan sholat berjamaah di sekolah dan di luar sekolah agar tercipta sikap 

dan perilaku yang baik kepada peserta didik sehingga peserta didi dapat 

bermanfaat untuk dirinya, orang lain, masyarakat serta bangsa dan negara, dan 

memiliki bekal keselamatan dunia dan akhirat.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Seberapa penting penanaman pembiasaan shalat berjamaah pada peserta didik? 

2. Apa tujuan dari pelaksanaan shalat berjamaah tersebut? 

3. Apakah wajib dan terdapat sanksi jika tidak melaksanakan shalat berjamaah di 

sekolah? 

4. Bagaimana strategi yang digunakan untuk membiasakan shalat berjamaah? 

5. Kendala apa yang ditemukan dalam penerapan pembiasaan shalat berjamaah 

peserta didik? 

B. Peserta didik 

1. Apa saja keutamaan shalat yang anda ketahui? 

2. Bagaimana persiapan anda sebelum melaksanakan shalat berjamaah? 
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3. Apa saja alasan yang biasanya dipakai ketika tidak shalat berjamaah? 

4. Apakah diluar sekolah anda sering shalat berjamaah? 

5. Apa yang harus diperbaiki guru atau pihak sekolah agar nyaman dalam shalat 

berjamaah? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

No. 

 

Aspek yang diamati 

Kategori  

Keterangan Ya Tidak 

1 Guru    

 a. Guru mempersiapkan peserta 

didik untuk shalat berjamaah 

ketika adzan berkumandang 
  

 

 b. Guru membawa peralatan 

shalat sendiri   
 

 c. Guru berpatroli untuk 

menertibkan peserta didik agar 

shalat 
  

 

 d. Memeriksa setiap kelas jika 

terdapat peserta didik yang 

tidak shalat 
  

 

 e. Memberikan pengawasan    
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secara ketat  kepada peserta 

didik yang bolos 

 f. Guru tidak membeda-bedakan 

peserta didik   
 

 g. Bersikap tenang dan tertib 

dalam melaksanakan shalat 

berjamaah 
   

 

2 Peserta didik    

 
a. Peserta didik 

mengumandangkan adzan 

   

 b. Peserta didik tertbib 

mengambil air wudhu 
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 g. peserta didik membawa 

perlengkapan shalat sendiri 

   

 h. Mushallah dalam keadaan 

bersih 

   

 i. Peserta didik tenang saat 

dalam mushallah 

   

 j. Shalat berjamaah 

dilaksanakan tepat waktu 

   



 

 

IX 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XII 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XIII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XIV 

 

DOKUMENTASI 

Wawancara yang dilakukan kepada guru PAI dan peserta didik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XVI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XVII 

 

Pelaksaan wudhu sebelum sholat berjamah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XVIII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XIX 

 

Pelaksanan sholat berjamaah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XX 

 

Surat Penetapan Pembimbing Skripsi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XXI 

 

Surat Permohonan Izin Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XXII 

 

Surat Rekomendasi Penelitian Dari Dinas Pananaman Modal Dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XXIII 

 

Surat Keterangan Telah Menliti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XXIV 

 

Biodata Penulis  

 Muhammad Rian Umarah lahir di Parepare, 16 

November 2000. Anak pertama dari 5 bersaudara yang lahir 

dari pasangan bapak Masyhuri dan ibu Supriyanti. Pendidikan 

yang ditempuh penulis yaitu SD Negeri 1 Parepare lulus tahun 

2012 kemudian melanjutkan pendidikan SMP di Pondok 

Pesantren Al Urwatul Wustqa, Benteng Sidrap Lulus pada 

tahun 2015. Kemudian melanjutkan pendidikan SMA di 

Pondok Pesantren Al Urwatul Wustqa, Benteng Sidrap Lulus pada 2018. Hingga 

kemudian melanjutkan pendidikan studi kejenjang S1 Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Parepare dan memilih jurusan program studi pendidikan agama Islam. Penulis 

melaksanakan kuliah pengabdian masyarakat (KPM) di kota Parepare pada tahun 

2021. Kemudian  melaksanakan Praktik Pengalamaan Lapangan (PPL) di salah satu 

sekolah MI DDI Ujung Lare Pada tahun 2023. Dan melaksanakan tugas akhirnya 

dengan judul “ Startegi Guru PAI Dalam Menanamkan Kebiasaan Sholat Berjamaah 

Pada Peserta Didik Di UPTD SD Negeri 85 Parepare” 
                                                     
 


